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RINGKASAN

N. NENI AMALIYYAH (C 22 1362). PROSPEK PENGEMBANGAN USAHA

UDANG GALAH (Macrobrachium rosenberqii de Man) DI PERUSAHA-

AN PERIKANAN LIMA BELAS FARM DESA SUKAHERANG, KECAMATAN
SINGAPARNA, KABUPATEN TASIKMALAYA, JAWA BARAT (DIBAWAH
BIMBINGAN IR. SOENATMO SARDONO DAN DRS. OMAY SANTIKA)

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui
aspek teknis (produksi), aspek pasar dan pemasaran serta
prospek pengembangannya dengan menggunakan analisis studi
kelayakan (kriteria investasi), (2) mengetahui harga jual
benur dan udang galah ukuran konsumsi dengan menggunakan
analisis harga pokok penjualan dan mengetahui batas kritis
produksi dengan menggunakan analisis harga pokok dan titik
impas, (3) mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi
usaha benur dan udang konsumsi dengan menggunakan rasio
finansial (R-C Rasio, ROI, dan Profitabilitas).

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, yaitu pada
bulan Juli sampail dengan bulan Agustus 1880, Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus {(case
study).

Data yang diperoleh, baik data primer maupun data se-
kunder meliputi aspek teknis {(operasional), aspek pasar/peQ
masaran, analisis kriteria investasi (NPV, IRR, Net B/C dan
Payback Period), analisis harga pokok, analisis +imbangan
dan penerimaan (R-C Rasio), titik impas (BEP)}, profitabili-

tas dan analisis tingkat pengembalian total investasi.



Dalam aspek teknis "Lima Belas Farm” telah cukup meme-
nuhi kriteria pemeliharaan secara intensif. Namun dengan
timbulnya beberapa kendala dilapangan selama masa kegiatan
produksi diantaranya adalah : (1) tingginya tingkat morta-
litas karena timbulnya Tumut dan ganggang akibat periakuan
pupuk dan masih dangkalnya dasar kolam. (2) jumlah tenaga
yang kurang, hal ini terlihat dengan rangkapan pekerjaan
dan tugas. (3) "Lima Belas Farm” belum menguasai tekno1ogj
pasca panen sehingga pemasaran hasil produksi dijual dalam
bentuk segar. Untuk 1tu diperlukan peranan pemerintah
dalam hal ini Dinas Perindustrian yang bekerja sama dengan
Dinas Perikanan dalam penanganan masalah ini.

Pada dasarnya potensi pemasaran ekspor bagi udang
galah sangat besar, akan tetapi belum dapat dipenuhi karena
Jumlah produksinya masih sangat kecil. Untuk memenuhi
permintaan ekspor tersebut, perlu dilakukan perluasan area
pertanaman udang galah secara intensif bersamaan dengan
dilaksanakannya perlakuan pasca panen dan penanganan atas
kualitas yang cermat.

Menurut hasil penelitian di "Lima Belas Farm" dan
ketiga ekportir di Jakarta yaitu, PT PUMAR, PT INTI FRISKA
dan PT SEKAR MULIA memberikan informasi bahwa
- Potensi pasar baik dalam dan luar negeri akan tetab

cerah minimal sampai sepuluh tahun yang akan datang

terutama permintaan dari Eropa, Amerika dan Italia.
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— Fluktuasi harga tentu akan terjadi tetapi tidak drastis
dan perkembangan harga itu akan terjadi pada harga yang
relatif tinggi.

- Jumlah produksi berapapun akan diterima oleh eksportir
tersebut, sepanjang spec dan mutunya sesuai dengan per-
syaratan.

-~ Udang galah yang diterima eksportir harus sesuai ukuran
dan tanpa kepala (headless) dalam keadaan fresh (di es).

Hasil analisis kriteria investasi NPV,Net B/C, IRR dan

Payback Period, dari Perusahaan Perikanan “Lima Belas Farm"

memiliki nilai dari faktor-faktor tersebut lebih besar dari

nilai standar, masing-masing berturut-turut ;

NPV = Rp 29.529.324,43, Net B/C = 1,243, IRR = 29,53 %

dan Payback Period = 2,757 tahun. Sedangkan berdasarkan

tingkat produksi didapatkan nilai analisis tingkat keberha-
silan dan efisiensi usaha

Pembenihan

R-C Rasio - 1,35

Harga pokok : Rp 9,25/ekor

Harga juatl : Rp 12,50/ekor

Titik impas (BEP) : Rp. 13.195.559,57
atau 1.055,645 ekor

Profitabiliitas 1 25,98%

Tingkat Pengembalian

total Investasi (ROI) 1 24,67%

Pembesaran

R-C Rasio : 1,45

Harga pokok udang (kg) “"Headless" : Rp. 8.259,37

Harga jual udang (kg) "Headless” : Rp. 12.000,00

Titik impas (BEPR) : Rp. 26.330.769
atau 2.194 kg
"headless"”

Profitabilitas 0 31,17 %

Tingkat Pengembalian Total

Investasai (ROI) : 161,04 %

iii
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Udang Galah dalam dunia ilmu pengetahuan dikenal seba-
gai Macrobrachium rosenbergii, de Man. Sedangkan dalam
dunia perdagangan dikenal dengan nama Giant Fresh Water
Prawn, artinya adalah udang air tawar raksasa, karena me-
mang ukurannya terbesar diantara udang air tawar lainnya.
Jenis udang ini dapat mencapai ukuran panjang sampai 32 cm
atau mencapai berat 300 gram per ekor.

Usaha budédaya udang galah merupakan usaha yang rela-
tif baru di Indonesia. Usaha ini telah dimulai sejak tahun
tujuhpuluhan yang dilaksanakan di kolam, sawah, dan tambak
(Mujiman, 198823). Dengan makin meningkatnya nilai ekonomi
udang galah ini, maka usaha penangkapan diperairan umum
yaitu danau, muara sungai dan sungai-sungai juga makin
meningkat, sehingga dikhawatirkan akan menyebabkan kepunah-
an seandainya penangkapan di perairan umum ini dilakukan
secara terus—menerus tanpa usaha untuk melindunginya.
Salah satu usaha untuk mengatasi bahaya kemerosotan
produksi dan kepuhahan jenis udang galah ini adalah dengan
cara membudidayakannva.

Usaha peningkatan produksi perikanan 1ini tidak dapat

dipisahkan dari peranan pemerintah dan kebijaksanaannya



yang dituangkan dalam Repelita. Program peningkatan pro-
duksi perikanan diarahkan pada peningkatan kontribusi
sub sektor perikanan dengan tujuan : peningkatan pendapatan
masyarakat nelayan atau petani ikan, pemanfaatan swasembada
pangan, khususnya swasembada protein hewani, peningkatan
komoditi perikanan sebagai komoditi ekspor non migas untuk
menunjang péningkatan devisa dan pemanfaatan sumberdaya
alam. Dajam Kaitannya dengan usaha peningkatan devisa,
untuk tahun—-tahun mendatang 1ini perkembangan ekspor ikan
Indonesia banyak beftumpu pada komoditi udang. Hal inti
mengingat komoditi udang mempunyai nilai pasar yang relatif
stabil di pasaran internasional. Dari seluruh nilai eks-
por hasil perikanan, udang mempunyai peranan dengan share
{ pangsa pasar) sebesar kurang lebih 80 %, dengan tujuan
pasar ke Jepang,Singapura, Hongkong, Perancis dan lain-
Tain. Untuk Tebih jelasnya ekspor perikanan dan ekspor
udang Indonesia terlihat pada Lampiran 1 dan 2. Data
statistik ekspor udang galah khusus belum ada sampai saat
ini (Badan Pengembangan Ekspor Nasional, 1990), tetapi
berdasarkan informasi dari eksportir diperkirakan pada saat
ini 1000 ton udang galah beku per tahun di ekspor dari
Indonesia ke Eropa dan Jepang.

Ditunjang oleh kondisi geografis Tasikmalaya vang
cocok untuk kegiatan budidaya udang galah, yaitu tanah liat
yang berpasir yang mendukung terhadap pertumbuhan udang ga—

lah dewasa ini disamping faktor lainnya seperti topografi,



kualitas air dan kondisi lingkungan, maka pemeliharaan
udang galah telah mulai dirintis sejak tahun 1980, di Keca-
matan Singaparna oleh beberapa petani ikan. Sejak 1984
usaha tersebut menyebar ke kecamatan lain di wilayah Kabu-
paten Tasikmalaya. Saat ini lTuas areal kolam budidaya udang
galah di Kabupaten Tasikmalaya seluas 6,5 Ha, padahal tar-
get Pemerintah Daerah Kabupaten Tasikmalaya untuk tahun
1989 adalah seluas 200 Ha, yaitu 100 Ha di Kecamatan Singa-
parna dan 100 Ha di kecamatan lain sekabupaten Tasikmalaya.
Untuk lebih Jelasnya proveksi areal budidaya udang galah di
Kabupaten Tasikmalaya terlihat pada Tabel 1i.

Namun demikian, perkembangan selanjutnya sampai dengan
tahun 19390 tidak pesat, hal ini disebabkan beberapa kendala
diantaranya adalah belum adanya kesesuaian antara produksi
benur (benih udang galah) dengan jadwal penanaman udang
bagi para petani , sehingga petani sulit memperocleh benur
dengan jumlah dan waktu yang tepat. Disamping itu, sarana
dan prasarana serta permodalan dan juga penguasaan teknolo-
gi budidaya udang galah merupakan masalah yang tidak dapat
dikesampingkan, karena pada umumnya petani udang galah di
Tasikmalaya merupakan petani yang sederhana dalam hal pe-
ngetahuan dan kemampuannya. Oleh karena itu masalah penye-
diaan benur merupakan hal yang perlu diperhatikan. Upaya
untuk mendapatkan benur yang sesuai dengan kebutuhan harus
diprioritaskan, maka dari itu "Lima Belas Farm” Singaparna

Tasikmalaya disamping memperluas (Ekstensifikasi) dan



Tabel 1: Proyeksi Luas Areal Budidaya Udang Galah pada
PELITA V di Tasikmalaya

No Kecamatan Proyeksi PELITA V (Ha) Jumlah
———————————————————————————— (Ha)
1989 1980 13891 1992 13993

1. Kotif Tam 10 10 10 10 20 50

2. Indihiang 24 24 24 24 24 129

3. Kawalu 15 25 15 15 15 75

4. Ciawi 6 6 6 6 6 30

5. Rajapolah 5 5 5 5 5 25

6. Cisayong 14 14 14 14 14 70

i . Pager Ageuﬁg 4 4 4 4 4 ‘ 20

8. Cibeureum 15 15 15 15 15 70

9. Sukaraja 5 8 8 8 8 8 40

10. Singaparna 24 24 24 24 24 120

11. Leuwisari 40 40 40 40 40 200

12. Cigalontang 10 10 10 10 10 50

13. Salawu 10 10 10 10 10 50

14. Manonjaya 5 5 5 5 5 25

15. Tersebar 10 10 10 10 10 50

T sumtan 200 200 200 200 200 1.000

(Sumber : Dinas Perikanan DT II Tasikmalaya 1890).
intensifikasi udang galah juga mengusahakan usaha pembe-
nihan (hatchery) meskipun dalam skala kecil/mini (Backyard
Hatchery), dengan hasil! produksi yang dipergunakan sen-

diri. Untuk 1itu Backyard Hatchery Singaparna Farm menggu-



nakan teknologi "resirkulasi sistem” sehingga air laut yang
dipakai dapat dimanfaatkan kembali setelah dilakukan fil1-
trasi dan penyegaran. Backyard Hatchery 8Singaparna Farm
memanfaatkan tiga sumber air utama yaitu sumber air kali
Cimerah, sumber air Cilaki dan sumber air dari saluran
tersier yang telah ada.

Berdasarkan literatur dan pengalaman, budidaya wudang
galah tidak akan menguntungkan jika dikelola secara sambil-
an dan tradisional. Untuk meningkatkan produksinya harus-
lah dikelola secara intensif. Pada tahap pertama petani
peternak harus'ditingkatkan pengetahuannya mengenai masalah
udang galah secara semi intensif untuk selanjutnya*diarah-
kan pada pemeliharaan intensif. Dasar-dasar 1inilah yang
ditempuh oleh Lima Belas Farm yaitu pemeliharaan udang
galah pada tahap awal semi intensif yang selanjutnya menuju

pemeliharaan intensif.
1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.2.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah
1. Mengetahui aspek teknis {produksi), aspek pasar dan
pemasaran serta prospek pengembangan usaha budidaya
udang galahnya dengan menggunanakan analisis studi kela-
vakan (kriteria investasi)

2. Mengetahui harga jual benur dan udang galah ukuran kon-



sumsi dengan menggunakan analisis harga pokok penjualan
dan mengetahui batas kritis produksi dengan analisis
titik impas

3. Mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi usaha
benur dan udang galah konsumsi dengan menggunakan rasio

finansial (R-C Rasio, ROI dan Profitabilitas).
1.2.2 Kegunaan Penelitian

1. Bagi mahasiswa, sebagai media untuk melatih berfikir
secara praktis dalam penyajian dan menganalisis permasa-
lahan perikanan, dalam hal usaha pembudidayaan udang
galah sehingga diharapkan dapat mengambil keputusan
dengan tepat.

2. Bagi fakultas, hasil penelitian ini diharapkan dapat me-
nambah bahan pustaka sebagai sumbangan informasi di sub
sektor perikanan yang mungkin bergunan untuk kegiatan
penelitian selanjutnya.

3. Bagi Perusahan Perikanan Lima Belas Farm, hasil laporan
ini sebagai bahan masukan untuk pertimbangan dalam pe-
ngembangan usahanya.

4. Bagi pemerintah daerah, laporan ini diharapkan memberi-
kan sumbangan pemikiran sehingga dijadikan bahan per-

timbangan dalam pengambilan kebijaksanaan.



1.2.3 Perumusan Masalah

Dengan bertambahnya keinginan petani ikan untuk terjun
kebudidaya udang galah, maka masalah benur akan mendapatkan
pasaran yang luas sehingga usaha hatchery selain diarahkan
untuk kepentingan sendiri Jjuga diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan benih {(benur) untuk petani disekitarnya. Sedang-
kan untuk usaha pembesaran adanya ketidakseimbangan antara
jumlah produksi -udang galah dengan jumlah permintaan yang
ada, sehingga dari kedua keadaan ini menunjukkan bahwa
usaha pembenihan dan pembesaran memiliki prospek pengemba-
ngan yang cukup cerah dengan memanfaatkan potensi yang ada
dan perhatian yang cukup besar. Dalam menganalisis prospek
pengembangan budidaya udang galah di Lima Belas Farm, maka
ditinjau dari dua segi, yaitu segi utama dan segi
penunjang. Dalam segi utama yang dianalisis khusus di
Perusahaan Perikanan Lima Belas Farm, yaitu dengan menggu-
nakan analisis teknis {(operasicnal), analisis pasar dan
pemasaran, serta aspek finansial yang meliputi analisis
kelayakan usaha dengan kriteria investasi , analisis penda-
patan dan keuntungan, R-C Rasio, Return on Investment
{ROI) dan Profitabilitas. Rasio-rasio ini digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dan efisiensi usaha. Analisis
harga pokok digunakan untuk mengetahui harga jual dan batas

kritis produksi dengan menggunakan analisis titik impas.



Sedangkan dalam faktor penunjang vang dianalisis adalah
lokasi perusahaan, faktor kelembagaan, perluasan usaha,

iklim, keadaan tanah dan sikap masyarakat setempat.



IT. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Udang Galah

2.1.1 Klasifikasi dan Anatomi
Menurut taksonominya udang galah diklasifikasikan

sebagai berikut

Phy1lum : Arthopoda

Sub Phy1Tlum : Mandibulata
Klas :.Crustacea

Sub Klas : Malacostraca
Seri  : Eumalacostraca
Super Ordo : Eucarida

Ordo : Decapoda

Sub Ordo : Natantia
Famili : Palaemonidae
Genus : Macrobrachium
Species - Macrobrachium rosenbergii (de Man)

(Hadie Wartono & Jatna Supriatna, 1884).

Udang galah seperti halnya crustacea lainnya adalah
binatang air yang beruas-ruas dan tiap ruasnya memiliki
sepasang anggota badan. Anggota badan ini umumnya berca-
bang dua (biramus). Gambar lengkap udang galah dewasa

secara lengkap terlihat pada gambar 1 di bawah ini.



Kepala
(Cephalothorax)

Keterangan: 1. rostrum 12, scaphocerite
2. mata 13, periopoda
3. spina antenal 4, coxa
4. spina hepatika 15, hasis
5. carapace 16, ischium
6. pleura ke II 17. merus
7. telson 18, carpus
8. uropcda 19. propodus
9, pleopada 20. dactylus
10. antena 21, gpina
1l. antenula 22, tubercula

Gambar 1. Morphologi Udang Galah
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Chepalothorax dibungkus oleh kulit yang keras (cara-—
pace). Pada bagian depan kepala terdapat penonjolan cara-
pace yang bergerigi yang disebut rostrum, rostrum ini seba-
gai penunjuk species. Udang galah mempunyai 11-13 buah
gigi rostrum di bagian atas dan 8-14 buah gigi rostrum di
bagian bawah. Inilah yang membedakan dengan jenis lain
pada udang air tawar. Pada bagian dada terdapat lima pa-
sang kaki jalan yang kedua tumbuh sangat besar dan bahkan
mencapai 1,5 kali panjang badan. Ciri 1ini sangat khas
terutama pada udang jantan, sedang pada udang betina per-—
tumbuhan kaki ini tidak terlalu besar. Bagian badan {abdo-
men) terdiri dari lima ruas, masing-masing dengan sepasang
kaki renang (pleopoda). Pada udang betina tempat tersebut
merupakan tempat pengeraman telur (brood chamber) sete—
Tah telur dibuahi, sedangkan pada udang jantan terdapat
apendix masculina.

Bagian ekor (uropoda) merupakan ruas terakhir dari
ruas badan yang kaki renangnya bermodifikasi menjadi

uropoda {exopoda dan endopoda) dan diakhiri dengan telson.

2.1.2 Perkembangbiakkan

Telur yang telah dibuahi disimpan dan dierami dalam
tempat pengeraman (Broad Chamber) sampai menetas + 19 hari.
Setelah menetas larva memerlukan air payau sebagai media
hidupnya. Bila selama 3-5 hari larva tersebut tidak dapat

mencapai air payau, maka larva akan mati. Hal tersebut
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dapat terjadi pada penetasan telur diperairan yang Jjauh
dari laut. Fase dimana udang tinggal, akan membuat suatu
sistem dan tingkah laku yang berbeda terutama terhadap
makanan.

Selama hidupnya larva akan mengalami beberapa pergan-—
tian kulit vyang diikuti oleh perubahan struktur morfo-
logis, hingga akhirnya bermetamorfosis menjadi juvenil.
Menurut perkembangannya, larva dapat dibagi menjadi 11
stadium (tingkatan). Sifat—sifat larva yang umum adalah
planktonis, aktif berenang, tertarik oleh sinar tetapi
menjauhi sinar matahari yang terlalu kuat. Pada stadium 1
larva cenderung berkelompok dekat permukaan air dan semakin
lanjut umurnya akan semakin menyebar dan individual serta
mendekati dasar. Di alam larva hidup pada salinitas 5—10
per mil {Hadie Wartono dan Jatna Supriatna, 1984)

Dalam siklus hidupnya udang galah menempati dua
habitat vyang berbeda yakni air payau pada fase larva dan
air tawar pada fase muda dan dewasa (Gambar 2.).

Masalah padat penebaran berpengaruh langsung terhadap
tingkat kelangsungan hidup, hal ini disebabkan oleh sifat
udang yang memilikiteritorial & bersifat kanibal. Sifat
kanibal akan muncul terutama bila udang sangat lapar (Bar-
dach, et al., 1972). Masalah kelangsungan hidup juga men-
jadi hal serius ketika benih dipindahkan dari bak pene-
tasan ke kolam setelah mencapai fase Jjuvenil karena peruba-

han medium dan wadah
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Menurut Fujimura dan Okamoto_dalam Arifin (1988) fak—
tor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benur (juvenil) udang galah adalah predator, pemberi-
an makanan, suhu air dan padat penebaran. Faktor lain yang
mendukung kelangsungan hidup adalah masalah tehnik pengelo-
laan kolam, sanitasi, pemupukan, pencegahan hewan 1liar,

kedalaman dan pergantian air.

STADIA I

J

STADIA 1V

PASCA LARVA STADIA IX

Gambar 2 . Tahapan Daur Hidup Udang Galah
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Makanan adalah salah satu faktor penting vyang menun
jang keberhasilan suatu usaha budidaya ikan. Untuk mencu-
kupi kekurangan makanan alami maka diberikan tambahan ma—
kanan buatan. Pemberian makanan buatan pada udang galah
dapat memberikan pertumbuhan yang baik, jika makanan yang
diberikan memenuhi kebutuhan akan protein, mineral dan
energi bagi pertumbuban. Secara umum kandungan protein
berkisar 25-35 % adalah optimum bagi pertumbuhan udang
galah. Meskipun udang galah lebih banvyak menggunakan
protein sebagai sumber energil primer pada lemak dan
karbohidrat ‘juga berperan &sebagai sumber energi, Jika

kandungan protein dalam makanan rendah

Kandungan lemak dalam bagian udang galah tidak boleh 1ebih‘

dari 7,3 %, (Hadie Wartono & Jatna Supriatna, 1384)

Menurut Bardach et al (1983) wuntuk menghindari
sengatan matahari langsung dalam kolam pada permukaan air,
maka Kkolam diberi naungan seluas 10 % dari luas permukaan
air. Dan__ Ipomoea sp (tanaman Kkangkung) selain sebagai
perlindungan juga dapat dimanfaatkan sebagai makanan.

Frekuensi pergantian kulit pada udang galah tergantung
pada jumlah dan mutu makanan, umur dan kondisi lingkungan.
Pada keadaan optimé1 maka udang dapat meliakukan pergantian
kulit setiap 20—40 hari sekali. Walaupun demikian frekuensi
tersebut masih juga dipengaruhi oleh umur udang, semakin

tua akan semakin jarang berganti kulit, §Bardach et al, 1972)




15

Telur—telur yang masih muda berwarna kekuning—kuningan
dan secara berangsur—angsur sejalan dengan umurnya akan
berubah menjadi abu—abu kecoklatan dengan diameter
0,6~0,7mm, (Hadie Wartono & Jatna Supriatna, 1984)

Jumliah telur yang dihasilkan setiap udang berbeda
beda tergantung dari ukuran, umur dan tersedianya ma-
kanan. Pada udang dengan pertumbuhannya yang sempurna,
telur vyang dihasilkan hampir mempunyai perbandingan yang
konstan dengan berat tubuhnya. Perbandingan tersebut
berkisar 1:1.000 yakni pada udang dengan berat 30 gram akan
menghasilkan - telur minimal 30.000 butir setiap periode
bertelurnya.

Udang galah berpijah setiap tahun, artinya udang
galah tidak mempunyai musim tertentu untuk melangsungkan
perkawinannya baik di alam (perairan umum) maupun di kolam—

kolam pemeliharaan.

2.2 Aspek Teknis

2.2.1 Pemilihan Tokasi
Secara keseluruhan untuk membangun lokasi budidaya

udang galah perlu diperhatikan hal—hal berikut

a. Dekat dengan pantai. Tujuannya ialah untuk mempermu-
dah pengambilan air laut yang bersih serta meng-
hemat ongkos penyediannya.

b. Tersedianya air tawar. Air tawar merupakan

syarat mutlak. Larva udang galah hidup optimal pada
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salinitas 10—-12 permil. Dengan demikian air tawar
diperlukan sebagai pengencer air Taut untuk
mendapatkan salinitas yang diperiukan.

C. Prasarana jalan. Prasarana jalan yang baik terutama
terutama terhadap kolam—kolam pembesaran sangat
periu, demi lancarnya komunikasi timbal balik.
Selain 1itu hatchery Jjuga harus berada di daerah
pengembangan.

d. Sumber air laut. Sumber air laut harus cukup
baik serta memenuhi syarat yang diperlukan oleh larva
seperti pH 7,75-8,75, kesadahan tidak boleh 1lebih
dari 360 ppm CaCOsdan yang paling penting adalah
tidak terdapatnya pencemaran air laut oleh logam
berat.

a. Tempat vyang dipilih harus terlindung dari angin
dan untuk itu diperlukan sheltering dengan beberapa

jenis pohon .{(Hadie wartono dan Jatna Supriatna,1884).

2.2.2 Kualitas Air

Oksigen terlarut merupakan faktor penting dalam usaha
budidaya ikan atau udang. Oksigen adalah masalah yang
paling serius dalam budidaya udang pada fase Juvenil.
Menurut Mujiman {(1983) mengatakan bahwa perairan yang baik
bagi Kkehidupan udang galah mengandung oksigen terlarut
lebih dari 4 ppm. Suhu air sangat mempengaruhi Kkelarutan
oksigen dalam air, makin tinggi suhu makin rendah tingkat

kelarutan (Anonymous, 1983), Suhu mempunyai akibat Tlangsung
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terhadap pertumbuhan udang galah. Secara umum suhu optimum

untuk pertumbuhan udang galah adalah 30 °cC,.

2.2.3 Syarat Induk Udang Galah
Sampai saat 1ini seleksi induk wudang galah masih

dilakukan secara morfologis dengan melihat

a. Ukuran induk cukup besar, dtétas 40 gram {(betina) dan
diatas 50 gram (Jjantan).

b. Kandungan telur (fekunditas) cukup tinggi

¢. Dalam memilih induk Jjantan dianjurkan yang memilih
yang mempunyai galah (kaki jalan kedua) tidak terlalu
besar. Pada induk dengan galah yang terlalu besar
hampir 10% merupakan berat dari galahnya sehingga berat
daging dengan demikian berkurang.

d. Badan cukup bersih baik dari kotoran maupun organisme
yang bersifat komensal atau parasit.

e. Umur tidak terlalu tua, sehingga masih mampu berkembang
biak dengan baik. (Hadie Wartono dan Jatna Supriatna,

1984}.
2.2 Aspek Pasar dan Pemasaran

Pasar memiliki peran yang penting sebagai wadah penya-
luran produk proyek dalam upaya mendatangkan hasil. Pen-
tingnya peran pasar ini umumnya disebabkan semakin banyak-
nya saingan dari produsen sejenis untuk merebut konsumen

potensial di suatu tempat. Dengan demikian para investor
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menempatkan aspek pasar pada kedudukan utama dalam pertim-

bangan pengusaha (Husnan, S, 13884).
2.4 Aspek Finansial

2.4.1 Kriteria Investasi

Menurut Kadariah et_al (1978) menyatakan bahwa pada
suatu proyek sebelum beranjak kepada tahap implementasi,
periu dilakukan perhitungan secara menyeluruh sehingga
dapat disimpulkan tentang baik tidaknya, atau disetujui dan
ditolaknya kegiatan implementasi proyek.

Kriteria investasi yang diagunakan untuk menilai
kelayakan wusaha budidaya udang galah yakni Net Present
Value (NPV), Interha1 Rate of Return (IRR), Net Benefit
Cost Ratio {Net B—C Ratio) dan Payback Period (PP). Dengan
kriteria jika suatu proyek memberikan tingkat
keuntungan/layak dilaksanakan maka‘NPV > 0, IRR > Tingkat
bunga yang berlaku dan Net B-C ratio > 1. Sedangkan jangka
waktu pengembalian modal { Payback Period, PP ) menurut
Yugianto ( 1985}, menunjukkan lamanya waktu yang diperlukan
untuk menutup kembali biaya investasi (dalam tahun) dengan
menggunakan proceeds (aliran kas bersih). Sedangkan biaya
investasi sebagai biaya yang dikeluarkan saat perusahaan

belum berproduksi.
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2.4.2 Analisis Imbangan Penerimaan dan Biaya (Revenue Cost

Ratio)

Nilai 1imbangan penerimaan dan biava (R/C) adalah
penerimaan total di bagi dengan biaya total ( Soeharjo dan
Patong, 1973). Dari perhitungan apabila
R/C > 1, usaha dinyatakan untung
R/C = 1, usaha dalam keadaan impas ( tidak untung dan

tidak rugi)

R/C < 1, usaha dinyatakan rugi ( Tjakrawilaksana, 1983).

2.4.3 Harga Pokok

Menurut Manullang (1975) harga pokok adalah jumlah
biaya yang seharusnya untuk memproduksi suatu barang
ditambah dengan biaya—biaya lain sehingga barang itu berada
di pasar.

Adapun tujuan wutama dari menentukan harga pokok
adalah:
— menentukan harga jual produk
— menentukan efisiensi atau tidaknya suatu perusahaan
— menentukan kebijaksanaan penjualan produk
— sebagai petunjuk apakah mesin dan peralatan perlu diganti

atau ditambah dengan mesin dan alat perlengkapan baru

— untuk perhitungan neraca
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2.4.4 Titik Impas

Analisis titik 1impas adalah suatu cara atau teknik
untuk mengetahui kaitan antara volume produksi, volume
penjualan, harga jual, biaya produksi, biaya lainnya yang
variabel dan yang tetap serta perhitungan rugi laba

(sigit, S. 1979).

2.4.5 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari berbagai

kebijiaksanaan dan keputusan. Rasio profitabilitas
memberikan _jawaban tentang efektif atau tidaknya
perusahaan. Profitabilitas yang dikaitkan dengan jumlah

dana yang digunakan dalam perusahaan memberikan informaéi
tentang seberapa besar dari setiap rupiah dana yang
ditanamkan dalam perusahaan akan menghasiikan laba. Laba
dari -‘penggunaan dana tersebut bagi perusahaan merupakan
jumlah yang tersedia untuk dibayarkan sebagai balas Jjasa
kepada fihak yang menanamkan dana kedalam perusahaan

tersebut (Manuliang, 1975).

2.4.6 Tingkat Pengembalian Total Investasi (ROI)

Menurut Kamal dan Rahardja (1985) ROI merupakan
metoda yang digunakan untuk menghitung perbandingan antara
keuntungan bersih vyang diterima dengan investasi yang
ditanamkan dalam suatu perusahaan. ROI sangat dibutuhkan

untuk menaksir efektivitas manajemen perusahaan secara
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keseluruhan. ROI dinyatakan dalam prosentase, dengan rumus
sebagai berikut

Keuntungan setelah pajak

ROI = X 100 %
Investasi

Keuntungan yang digunakan adalah keuntungan bersih, yaitu
kKeuntungan setelah dikurangi pajak. Investasi yahg
digunakan adalah investasi total yang dikeluarkan selama
usia aktiva. Perusahaan dikatakan efektif dalam penggunaan
investasinya apabila ROI nva lebih besar dari minimum ROI

yang ditentukan.
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III. METODOLOGI
3. 1 Metode Penelitian

Penelitian masalah khusus ini dilakukan dengan menggu-
nakan metode studi kasus (case study), vaitu obyek dari
masalah yang akan diteliti diamati secara mendalam. Menu-
rut Nazir (1983) studi kasus adalah penelitian tentang
status subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase

spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas,
3.2 Jenis dan Sumber Data

Data vyang dikumpulkan meliputi data primer dan data
sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara
wawancara dengan pengusaha, pemilik, pekerja di perusahaan
dan pengamatan langsung terhadap obyek vang diteliti.

Data sekunder diperoleh dari berbagai instansi vang
berkaitan dengan penelitian ini seperti Dinas Perikanan,
Bank Rakyat Indonesia, Badan pengembangan ekspor Nasional

{BPEN) dan beberapa literatur mengenai udang galah.
3.3 Metoda Analisis Data

Untuk melihat keadaan usaha dan prospek pengembangan-
nya budidaya udang galah di Singaparna Farm. Aspek yang
dianalisis adalah aspek teknis, aspek pasar dan pemasaran

dan aspek finansial.
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3.3.1 Aspek Teknis
Masalah yang diperhatikan dalam aspek teknis, antara
lain mengenai lokasi proyek, jenis teknologi dan peralatan

serta luas produksi, (Assauri, 1980)

3.3.2 Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek pasar menunjukkan besarnya jumlah permintaan dan
penawaran suatu barang dan jasa. Sedangkan pemasaran ada-
lah keseluruhan sistim dari kegiatan usaha yang ditunjukkan
untuk menentukan harga, mempromosikan dan distribusi barang

dan jasa, {(Husnhan, S. 1984)

3.3.3 Aspek Finansial
3.3.3.1 Kriteria Investasi

a. Net Present Value (NPV)

n Bt - Ct
NPV - E B d — Ko
t=1 (1+9)t

Keterangan : Bt = Manfaat sosial kotor pada
tahun ke t
Ct = Biaya sosial kotor pada tahun
ke t
n = Umur proyek

= Faktor diskonto
(147)¢t

Ko = Inisial Investasi
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b. Internal Rate of Return

Bt -
IRR =

" opg D

Nilai IRR dicari dengan

interpolasi, setelah diketahui nilai

yang mendekati 0 (nol) dan juga nilai

yang mendekati 0 (nol).

kedalam persamaan

ct

1 (1+IRR)®

menggunakan

perhitungan secara

IRR untuk NPV positif

IRR untuk NPV negatif

Kemudian nilai tersebut dimasukkan

NPV
IRR = i° + (i - i" ")
NPV® — NPV'®
keterangan : i' = Tingkat bunga pada NPV nagatif
i'" = Tingkat bunga pada NPV positif
NPV® = Nilai NPV pada i°
NPV'® = Nilai NPV pada i''

c. Net Benefit Cost ratio (Net B/C)

n Bt - Ct
3 e ————
t=1 (1 + i)t
Net B/C =
n (Ct - Bt)
5 N

1

(1 + i)t

Keterangan sama dengan diatas.
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d. Payback Period (PP)
Payback Period merupakan penilaian investasi suatu
proyek yvang didasarkan pada pelunasan biaya investasi untuk
net benefit dari proyek (Jangka waktu tercapainya net bene-

fit menyamai biaya investasi) (Djamin Zulkarnaen, 1984).

3.3.3.2 Anaisis pendapatan dan keuntungan wusaha serta
analisis 1imbangan penerimaan dan biaya (R/C rasio) untuk

satu tahun usaha.

3.3.3.3 Harga Pokok

Harga pokok adalah jumlah biaya untuk memproduksi
suatu barang ditambah dengan biaya-biaya lain sehingga
barang itu berada di pasar (Manuilang, 1975).

Jumliah biaya produk dalam periode tertentu

PE Jumliah unit produk dalam periode tertentu
3.3.3.4 Titik Impas {Break Even Point)

Perhitungan titik impas dengan menggunakan rumus alja-
bar berdasarkan atas unit produksi dan penjualan (Rupiah)
dinyatakan dalam rumus sebagai berikut =

FC
BEP = —
(Rp) 1-VC/8
BEP = Titik impas
FC = Biaya tetap
VC = Biaya variabel

5 = VYolume penjualan (Rp)
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3.3.3.5 Profitabilitas
Rasio 1ini mengukur efektifitas manajemen perusahaan
secara keseluruhan seperti yang ditunjukkan oleh keuntungan
yang diperoleh dari penjualan dan investasi. Rumus yang
digunakan adalah
Laba setelah pajak

Profitabiliitas = Xx 100 %
Penjualan

3.3.3.6 Tingkat Pengembalian Total Investasi (Return of
Investment, ROI)

Tingkat pengembalian total investasi adalah menghitung
perbandingan untuk menghitung keuntungan bersih yang dite-
rima dengan investasi yang dikeluarkan atau berapa tingkat
keuntungan apabila dibandingkan dengan investasinya. ROI
dinyatakan dalam prosentase (Kamal dan Rahardja, 1983).
Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut

T

ROT = —————— x 100 %
I

kKeterangan

ROI = Return on Investment

T Keuntungan bersih

I Investasi
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3.4 . Tempat dan Waktu Penelitian

3.4.1 Tempat Penelitian

Penelitian masalah khusus 1ini mengambil lckasi di
Perusahaan Perikanan "Limabelas Farm ", Desa Sukaherang,

Kecamatan Singaparna , Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat.

3.4.2 Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama dua bulan,

pada bulan Juli sampai dengan bulan Agustus 1990.



IV. DESKRIPSI BUDIDAYA UDANG GALAH

4.1. Lokasi Perusahaan.

Perusahaan Perikanan “Lima Belas farm” terletak di
Kampung Lima Belas Desa Sukaherang, Kecamatan Singaparna,
Kabupaten Tasikmalaya. “Lima Belas Farm” memiliki luas
lahan + 3 Ha vang terbagi dalam dua jenis usaha yaitu usaha
pembenihan (hatchery) dan usaha pembesaran. Untuk wusaha
pembenihan memiliki luasan kurang lebih 150 m2 dan sisanya
digunakan untuk kolam-koTam pembesaran. Denah dan lokasi
usaha budidaya udang galah di Lima Belas Farm terlihat pada
Gambar 3 dan Gambar 4,

Lokasi budidaya Udang Galah {(pembenihan, pendederan dan
pembesaran) di "Lima Belas Farm” didasarkan pada persyarat-
an persyaratan biologi : bagian induk, larva dan pasca
larva udang galah, teknologi, hygienik dan ekonomi, sehing-
ga diharapkan dapat menghasilkan udang galah yang memenuhi
spesifikasi produk akhir, dan dapat mencapai produktivitas
usaha vyang optimal sesuai dengan rencana kapasitas produk-

sinya.

4.2 Organisasi Perusahaan

Dalam mengelola perusahaan perikanan budidaya udang
galah diperlukan tenaga management yang ahli dan terampil
serta berpengalaman, agar perusahaan dapat berproduksi dan

berjalan terus dalam rangka memenuhi permintaan pasar.



Gambar 3.
3
J /|23
13
kantor
7 pabrik w
1
11
5
12

29

Lima Belas Farm,

Denah Lokasi
Tasikmalaya, 1990

LI B

15

mwmma_m\p 14
runal]

[P oy |

17
e 31 32
; gudang 19
oy kamad |Lmasdnbry 1 [ 21 J[ 22 ] [25 o4
anto
L 201 2,
25 27
[ ﬁg 20
Tab 26 28




30

Keterangan

No Nama Kolam Luasan (M2)
1 Tandegan Air 10
2 Kolam Pendederan 39
3 Kolam Pendederan 39
4 Kolam Pembesaran 210
5 Kolam Pembesaran 1173
6 Kolam Pembesaran 1046
7 Kolam Pembesaran 1677
8 Kolam Pendederan 90
9 Kolam Pendederan 90
10 Kolam Pendederan 154
11 Kolam Pembesaran 334
12 Kolam Pembesaran 457
13 Kolam Pendederan 35
14 Tandegan Air 20
15 Kolam Pembesaran 1448
16 Kolam Pembesaran 1184
17 Kolam Pembesaran 1166
i8 Kolam Pembesaran 1599
18 Kolam Pembesaran 1248
20 Kolam Pembesaran 263
21 Kolam Pendederan a8
22 Kolam Pendederan 88
23 Kolam Pemijahan Ikan Mas 40
24 Kolam Pemijahan Ikan Mas 40
25 Kolam Pendederan/Pembesaran 261
26 Kolam Pembesaran Ikan Mas 288
27 Kolam Pembesaran Ikan Mas 3898
28 Kolam Pendederan 412
29 Bak Filtrasi 50
30 Bak Penetasan Ikan Mas 40
31 Kolam Pembesaran 50
32 Kotlam Pembesaran 1000




Gambar 4.
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Denah Pembenihan di Lima Belas Farm, Singaparna.
1990
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KETERANGAN

1. Bak Penyimpanan Alat-Alat

2. Bak Penampungan Induk Betina (telur kuning muda)
3. Bak Penampungan Induk Betina (telur kuning tua)
4. Bak Penampungan Induk Betina (telur cokelat tua)
5. Bak Tangki Artemia

6. Bak Pemeliharaan Larva

7. Bak Filter Mekanik (pasir)

8. Bak Filter Biologi (zeolite)

9. Pompa Air

10. Bak Buang'Air Langsung

11, Aerator
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Selain 1itu diperlukan kerja sama yang baik antara sesama
pekerja ataupun antara pimpinan dan pekerja datlam
menjalankan tugas rutin perusahaan. Dalam pencapaian
tujuan perusahaan maka "Lima Belas Farm” memiliki personal
yaitu : 1 orang pimpinan (pengelola utama), 2 orang
terdidik pembenihan, 4 orang terdidik pembesaran, 2 orang
pembantu dan 2 orang penjaga, serta beberapa orang tenaga
harian. Struktur organisasi perusahan Lima Belas Farm
menggunakan struktur garis seperti terlihat pada gambar$s

di bawah ini

Pimpinan/Pengelola Utama

I

i
Teknisi Pembenihan Teknisi Budidaya

Perjaga Pembantu Buruh Harian
Gambar 5. Struktur Organisasi di Lima Belas Farm, 198980.

Dengan kiasifikasi tenaga kerja sebagai berikut
Pimpinan/Pengeloia Utama merangkap sebagai pengelola

keuangan dan pemasaran yang bertanggung Jawab penuh

c¢ibidang keuangan dan pemasaran dan serta bertanggung

Jawab dibidang produksi secara menyeluruh. Pengelola
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Produksi/Pelaksana Pembenihan dan Pembesaran bertanggung
Jawab dibidang produksi sesuai dengan target yang telah
ditetapkan. Pembantu pelaksana produksi yang memiliki
tugas membantu pelaksanaan produksi benih dan udang galah
berukuran konsumsi. Sedangkan penjaga keamanan bertugas

menjaga keamanan Hatchery dan kolam-kolam pembesaran.
4.3 Fasilitas Fisik Usaha Budidaya Udang Galah.

Fasilitas fisik wusaha budidaya udang gatah di
Perusahaan Perikanan “Lima Belas Farm” adalah seluruh
perangkat yang berupa bangunan, peralatan dan perkakas yang
diperlukan untuk pengoperasian secara daya guna suatu unit
budidaya. Fasilitas ini meliputi fasilitas pokok, fasilitas
penunjang dan fasilitas pelengkap. Masing-masing kelompok
fasj?itas ditempatkan dalam satu wilayah secara terpisah,
sehingga kelompok fasilitas satu dengan lainnya tidak
saling mencemari, baik secara langsung meialui peralatan,
perkakas dan karyawan maupun secara tidak Tlangsung vyang
disebabkan bahan, desain, tata letak dan konstruksinya
serta limbah yang ditimbulkan oleh kegiatan di masing-
masing fasilitas.

Fasilitas Pokok

Fasilitas pokok ditempatkan dan disediakan di dalam
wilayah kegiatan pokok budidaya, yang terdiri dari kegiatan
pembenihan, pendederan dan pembesaran. Kegiatan pokok

pembenihan terdiri atas fungsi-fungsi penampungan induk
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betina, pematangan dan penetasan telur, pemeliharaan tarva,

pasca larva, berikut penyediaan pakan alami. Fas:1.tas
pokok terdiri atas bangunan penampungan dan pemacangan
induk, bangunan penetasan telur, pemel!ilLaraan larva dan
pasca larva, penyediaan pakan zlawi berikut bak-bak dan
perlengkapannya. Sedangkan fasilitas pokok pendederan dan
pembesaran acalah kolam—kolam pendederan dan kolam
pembesaran. Lebih jelas terlihat pada Gambar © dan 7.
Tabel 72 . Fasilitas Pokok Budidaya Udang Galah di "Lima
Belas Farm” Tahun 1930
No Jenis Bak Kapasitas Eahan Jumlah {unit)
3 Bak Penampungan
- Benih 2,5 ton tembok + Kaca 2
2 Penetasan Larva 0,5 ton tembok + kaca 3
3 Pameliharaan
larva [ ton fibre glass 1
4 Penetasan
artemia 10 lTiter plastik 1
5 Penampungan PL 2 ton tembok 1
6 Resirkulasi
filter mekanik 0,5 ton fibre glass 1
7 Resirkulasi
filter biolog: 0,5 ton fibre giass 1
8 Kolam Pendederan 350,000 ekor tembok 16
g Kolam Pembesaran 300.000 ekor tembeck 11
sumber @ Inventaris Perusahaan Perikanan "Lima Belas Farm”
Tahun 1990
Fasilitas pPenunjang
Fasilitas penunjang berfungsi menunjang kegiatan pokok
yang terdiri atas bangunan-bangunan penampungan dan
pengepakan PL, laboratorium biologi dan kualitas air, bak

pengendapan

air

air,

payau bersih,

Unit saringan air,

mesin

{pembangkit

listrik,

air tawar bersih, dan

pompa,
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biower), bak cuci kaki dan tangan, gudang serta
perlengkapan dan perkakas yang diperlukan ltainnya.

Tabel 3 Fasilitas Penunjang Budidaya Udang Galah di “Lima
Belas Farm” Tahun 1990

No Jenis Sarana Ukuran Jumlah
1 Saringan air 3 x 3 m? 1
4 x 6 m2 1

2 Penampungan PL 20 x 5 m2 1
3 Lab. Biologi 3 x 4 m2 1
4 Bak Pengendapan air 1 ton 1
5 Bak Penampungan

air laut g ton 1
6 Bak Penampungan air

pavau 3 ton 1
7 Bak Penampungan air

Tawar 8 ton 1
8 Penyimpanan induk

dan pencucihamaan

alat-alat 10 x 5 m2 1
9 Ruang Blower 5 x5 m2 1
10 Ruang Mesin

{Generator) 30 x 30 m2 1
11 Ruang alat-alat 8 x 10 m2 1
12 Generator air 5 x 4 m2 1
13 Gudang Mesin bekas 15 x 8 m2 1

Sumber : Inventaris Perusahaan Perikanan "Lima Belas Farm"
Tahun 1980

Fasilitas Pelengkap

Fasilitas pelengkap di "Lima Be]as‘Farm" ditempatkan
dan disediakan didalam wilayah kegiatan pelengkap budidaya
Udang Galah yang terletak di luar wilayah kegiatan pokok
dan penunjang. Fasilitas pelengkap terdiri atas Kkantor
rumah Jjaga, asrama teknisi dan kamar istirahat karyvawan

berikut perlengkapannya.
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Tabel 4. Fasilitas Pelengkap Budidaya Udang Galah di "Lima
Belas Farm” 1930
No Sarana Ukuran Jumlah
1 Asrama - kamar 3 X 4 m2 3
- R, Tamu 3 x 4 m2 1
2 Dapur 2 x 3 m2 1
3 Tempat istirahat 3 x 4 m2 1
4 Kantor 8 x 6 m2 1
5 Kamar mandi 3 x 2 m2 1
& Kendaraan
- Pick up
- Jip 1
Sumber Inventaris Perusahaan Perikanan "Lima Belas Farm®

Tahun 1990
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4.4 Kegiatan Produksi

4.4.1 Pembenihan (hatchery)

Teknologi hatchery udang galah pada prinsip sama
dengan hatchery udang windu; terdiri atas beberapa tahapan
sebagai berikut

~ persiapan bak

- persiapan pakan dan obat-obatan
~ pemilihan pejantan dan induk

- perkawinan

- penetasan telur

- penampungan tarva

- penampungan pasca larva

Persiapan Bak:

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Lima Belas Farm berupa
pembersihan bak dari segala macam kotoran atau sisa
pemel itharaan Tarva sebelumnya dengan menggunakan
antibiotika, memakan waktu 12 - 24 Jjam. Sebagai bahan
pembersih terlihat pada Tabel 7.

Tabel 5 Bahan Pembersih dalam Persiapan Bak

Bahan Dosis

Formalin 0,25 - 0,50 per mil
CuSO, 5,00 - 10,00 ppm
NaOC1 10,00 - 150,00 ppm
CaQCh 10,00 - 150,00 ppm
Malachite green 2,00 - 10,00 ppm
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Persiapan pakan dan ocbat-obatan.

Pakan ‘tarva adalah sejenis tumbuhan bersel satu,
yaitu plankton dan artemia. Obat-obatan yang diperlukan
berupa antibiotika, vitamin dan mineral.

Pemilihan Pejantan dan Induk

Pejantan dan induk yang baik adalah yang berasal dari
perairan umum, yang berasal dari budidaya pembesaran Juga
dapat digunakan. Ukuran panjang badannya 15 - 20 cm atau
lebih. Ukuran berat badannya 50 -~ 100 gram atau Jlebih.
Induk terpiltih hendaknya vang mengandung telur 20.000 -
35.000/ekor per sekali pertetur. Mini hatchery Singaparna
menggunakan pejantan dan induk dari hasil budidaya
pembesaran.

Perkawinan antara pejantan dan induk terpilih sebaiknya
dilakukan pada bak khusus perkawinan; seekor pejantan
untuk membuahi 10 ekor 1induk: pejantan dipertahankan
sampai 5 kali pembuahan sedangkan induk dipertahankan
sampai 3 kali menetaskan. Di mini hatchery Singaparna
perkawinan pejantan dan induk terjadi di kolam
pemeliharaan massal {induk dan pejantan disatukan).
Catatan : Kolam pemeliharaan massal tersebut juga memasok
pejantan dan induk bagi BBUG Pangandaran dan Lembaga
Penelitian Udang Galah (LPUG) Pasar Minggu Jakarta.

Paenetasan telur dilakukan dalam bak khusus penetasan.

Induk yang telah matang felur diisoiir dalam bak penetasan

selama 3 hari sampai semua telurnya menetas. Salinitas air
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galam bak penetasan muia-mula 5 permil, bertahap dinaikkan
sampai 12 permil; suhunya 29-31 derajat Celcius. Telur
menetas menjadi 1;rva. Setelah semua telur induk menetas
semua, maka induk dipisahkan sedangkan Jlarvanya ditampung

di penampungan larva.

Penampungan larva : Larva dipelihara selama 35 hari.

Salinitas air dalam bak penampungan larva 12 permil; dengan
suhu 29 - 31 derajat Celcius. L.arva diberi pakan artemia

dan pakan buatan : Dengan pola pada Tabel § dan 7.

Tabel 6 : Pola Pemberian Pakan untuk bLarva Udang Galah.
Umur larva ‘ Jumlah pakan / hari |
{hari) Artemia (gr) Buatan (gr}
3 20 9
4 21 g
5-6 22 10
7 22.5 10
8-9 23 10
10-11 23.5 10
12-14 24 10
15-25 25 10
25-p1 24 10
Sumber : Lima belas Farm, 1980
pl - pasca larva

Pemberian pakan 3 kali sehari

Tabel 7 : Formula Pakan Buatan untuk Larva Udang Galah.

Bahan Takaran
Cumi-cumi 54 gr
Udang 49,7 gr
Telur ikan 15,5 gr
Telur ayam {kuning telur) 13,8 gr
Minyak 1ikan 14 ar
Vit dan mineral 1 ar
Alginet/terigu 15 gar
Garam 1 gr
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Penampungan Pasca Larva : Seteiah tarva berumur 35 hari

disebut pasca larva, lamanya sekitar 10 hari. Setelah
tahap ini bibit udang disebut juvenil; yatitu pasca larva
yang berumur 45 hari sejak telur menetas. Salinitas air
dalam bak penampungan pasca larva diatur dan dikurangi
sedikit demi sedikit sampai nol dan suhunya juga diatur
sampai sama dengan suhu kolam air tawar. Juvenil dipasar-

kan sebagai bibit udang galah untuk pendederan atau pembe-

saran. Sedangkan- bak penetasan artemia dibuat khusus de-
ngan bentuk bulat kerucut (cylindro-conical) dengan dinding

tembus cahaya.

Reterangan Gambarn
1. Bak keracut

. Dasar bak transpatran

[y}

3. Tatup berwarna hitam

4. Langax
H. Baluran ke luar (kran)

6. SDalurangerator

| ||
7. Batu erator

Gambar 6 Rak penetasan Artemia
B. Penyvangga bak kerucout,
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Gambar 7. Penampang Melintang Tangki Pemeliharaan Larva

Keterangan gambar

1. Tabung pengatur tinggi air . Alr penyangga suhu

2. Tabung lift-up pump

(8]

6. Alat pemanas
. selang udara 7. Dinding luar

3
4. Satu aerasi 8. Tabung pembuangan air

2]

ecar

o)

)
1]

ebih je as perubahan salinitas dan pemperian palkan

——
Se

ama pemelibaraan terlihat pada gambar di bawah ni
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4.4.2 Pendederan

Kelam pendederan : merupakan tempat persemaian benih udang

sebelum mampu ditebar ke kolam. Bentuk dan fungsi kolam
ini sama dengan petak peneneran pada tambak air payau.
Kolam pendederan di "Lima Belas Farm” terbuat dari tembok
vyang berjumiah 16 buah dengan kedalaman rata-rata 75 - 100
cm, debit airnya 6 - 10 liter per detik, PH air 6 - 7,5.
sedangkan padat penebarannya 100 ekor/m? dengan masa
pemeliharaan 1 bulan.

Pestisida, Pupuk dan Kapur : yaitu beberapa macam racun

hama dan penyakit yang digunakan pada saat persiapan kolam.
Termasuk dalam pestisida tersebut adalah pembunuh ikan agar
tidak mengganggu udang yang sedang dibudidayakan. Pupuk
yang digunakan untuk 1000 m? kolam pendederan adalah pupuk
kandang dengan dosis 400 kg, Urea 20 kg, Tsp 5 kg dan kapur
pertanian 400 kg. Pupuk dan kapur pertanian dipergunakan
pada saat persiapan kolam.
Pakan : Pakan untuk juvenil selama waktu pendederan adalah
jenis pakan starter yang dibuat sendiri oleh "Lima ‘Belas
Farm”. Pemberian pakan Jjuvenil selama waktu pendederan
disesuaikan dengan mortalitas, berat badan, dan angka
rangsum per hari seperti tertera dalam Tabel 8.

Hasil produksi berupa udang tokoian ataﬁ Juvenil
berumur 40 hari, merupakan bibit udang yang sudah berukuran

berat badannya rata-rata 1 gr dan panjangnya rata-rata 3 cm.



45

Tabel B : Pola Pakan Udang pada Usaha Pendederan.

Keterangan Minggu ke
1 2 3 4

Mortalitas 5% A% 3% 3%
Jumlah udang 95.000 31.000 28.000 85.000
Brt. satu
udang/gr 0,05 G, c,3 0,6
Jumiagh berat
udang/gr 4,780 9.°20 26,400 51.000
Pakan/hari 150% 100% 40% 22%
Jumliah pakan
i hari/gr x 7.200 9.100 10.600 11.300
Jumtah pakan
1 mg/gr 50.4020 63.700 74.200 79.100
Jumlanh kebutuhan pakan per pendederan 287.400 gr

Sumber : Lima Belas Farm 1990, dikorekss

* dibulatkan ke angka 100

Pemberian pakan 4 kal: sehari
Bibit udang berupa tokgclan ini r~elatif lebih tahan daripada
Juvenil berumur 1 hari. Tingkat mertalitas diperhitungkan
15% selama masa pendederan, maka Jumlah hasil produksi
pendederan dari 100.000 juven:l adalah 85.000 +tokolan.

Biasanya tokolan didistribus-kan kepada petani udang

di sekitar lokasi pendederan.

4.4.3 Pembesaran

kolam pembesaran

Has1] pendederan selanjutnya dipindahkan ke kolam
pembesaran, dengan tanah yang lebih luas, seperti
halnya pada pemeliharaan 1kan. Lamanya pembesaran udangd

galah tergantung dari _ibit udang vang digunakan; apabila
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digunakan juvenil, lamanya pembesaran 5 bulan ditambah masa

persiapan ketam 1 bulan, sedangkan Jjika menggunakan

tokolan, lamanya pembesaran 4 bulan ditambah masa persiapan
kolam 1 bulan. Kedalaman air 60 - 100 cm, debit air 7 - 10
liter/detik, PH air 5 - 7,5. Pada type kolam 1ini, air

terus menerus {(mengalir), saluran pengeluaran dibuat dengan

sistem sifon (Gambar 10). Keuntungan sistem ini air yang

terbuang berasal dari bagian dasar kolam. Dengan demikian
endapan kotoran dapat dibersihkan. Selain itu dengan sistem

ketinggian air dapat diatur dengan mudah.

N

ini

—_——

TR

- - A

e e e
Qe cereore e © 8 et

RN I ]

Gamhatrt 9 Kolam Sistem Sifon

A. Potongan melintang kolam

B. Detail pintu air {monik) dan saluran (sifon} terbuat
dari paralon yang dapat diatur untuk Kketinggian air
dalam kolam.

Padat penebaran yang lazim dilakukan oleh "Lima Belas

Farm" antara 4 - 8 ekor/m?. Padat penebaran yang tinggi

harus didukung dengan tersedianya makanan tambahan yang

cukup serta yang memungkinkan.
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Pestisida, Pupuk dan Kapur : seperti halnva untuk

pendederan, digunakan sewaktu masa persiapan kolam.

Pakan : Pakan yang digunakan dalam proses pembesaran
udang galah tergantung dari macam bibit vyang dipakai.
Kalau bibitnya juvenil, maka digunakan 3 jenis pakan, vaitu

pakan starter_untuk bulan pertama, pakan grower untuk bulan

kedua, dan pakan finisher untuk bulan ketiga, keempat dan

kelima. Kalau bibitnya tokolan, maka digunakan 2 Jenis
pakan, vyaitu pakan grower daliam bulan kesatu dan pakan
finisher dalam bulan kedua, ketiga dan keempat. Adanya
berbagai merk pakan udang galah yang digunakan difdaerah
Tasikmalaya, beberapa petani udang galah membuat sendiri
formula pakan udangnya. Adapun harga rata-rata pakan
starter Rp. 1.300/kg; grower Rp. 1.100/kg dan finisher Rp.
1.000 /kg. Kualitas pakan menentukan pertumbuhan udang
dalam proses pembesarannya. Kualitas pakan ditentukan oleh
kandungan gizinya, komposisi protein esensial didalamnya
dan sifat kelarutan dari peletnya. Pakan udang mestinva
tidak cepat melarut dalam air, sebab udang adalah pemangsa
yang lamban, tetapi pasti, kalau udang tidak cukup
memperoleh pakan, dapat terjadi saling memakan diantara
sesamanya (kanibal}. Hal 1ini terjadi pada saat udang
berganti kulit dalam proses pembesaran tubuhnya. Pola
pemberian pakan disesuaikan dengan mortalitas, berat badan
dan ransum per harinya; untuk pembesaran dari juvenil

maupun dari tokolan tertera dalam tabel-tabel berikut ini.
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Tabel 9 . Pola Pakan Udang pada Usaha Pembesaran
10.000 bibit Juvenil bulan ke satuy

Keterangan Minggu ke

1 2 3 4
Mortalitas 5% 4% 3% 3%
Jumlah udang 9,500 9.100 8.800 8.500
Brt. satu
udang/gr 0,058 0,1 0,3 0,6
Jumlah berat
udang/gr 475 810 2.840 5.100
Pakan/hari 150% 100% 40% 22%
Pakan/hari/gr 750 900 1.150 1.150
pakan/mg/gr 5.250 6.300 8.050 8.050
Jumlah kebutuhan pakan per pendederan 27.650 gr

Sumber : Lima Belas Farm, 1990 dikoreksi.
*dibulatkan ke angka 50 atau 100.

Jenis pakan starter

Total mortalitas sampai dengan akhir bulan kesatu 15%

Tabel 10 : Pola pakan Udang Galah pada usaha pembesaran
10.000 bibit juvenil Bulan kedua
Keterangan Minggu ke
1 2 3 4

Mortalitas 2% 2% 1,5% 1,5%
Jumlah udang 8.300 8.100 7.950 7.800
Brt. satu
udang/ar 1 2 4 8
Jumlah berat
udang/gr 8.300 16,200 31.800 46.800
pakan/hari 15 % 8 % ST % 5 %
Pakan/hari/grx 1.250 1.300 2.250 2.800
Pakan/mg/gr 8.750 9,100 15.750 19.600
Jumlah kebutuhan pakan per pendederan 53.200 gr

Sumber : Lima Belas Farm, 1990 dikoreksi.
*dibulatkan Ke angka 50 atau 100.

Jenis pakan grower

Total mortalitas dengan akhir bulan kedua 22%
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tabel 11 : Pola pakan Udang Galah pada usaha pembesaran
10.000 bibit juvenil Bulan ketiga

Keterangan Minggu ke

1 2z 3 4
Mortalitas 1% 1% 1% T 0%
Jumlah udang 7.700 7.600 7.500 7.400
Brt. satu
udang/gr 10 14 18 22
Jumtah berat
udang/gr 77.000 10€.40C 135,000 162.800
Pakan/hari 5,5% 5 % 4.5 4 %
Pakan/hari/gr* 4.250 5.350 5,100 £.550
Pakan/mg/gr 29.750 37.450 42.7¢C0 45.850
Jumlah kebutuhan pakan per pendederan 153.752 gr

Sumber : Limd Belas Farm, 1990 dikoreksi.
*dibulatkan ke angka 50 atau 1Q0.

Jenis pakan finisher

Total mortalitas dengan akhir bulan ketiga 235%

Tabel 12 : Pola Pakan Udang Galah pada Usaha Pembesaran
10.000 Bibit Juvenil Bulan Keempat

Keterangan Minggu ke

1 2 z 4 :
Mortalitas 0,5% G,5% J,5% 0,8%
Jumiah udang 7.350 7.250 TLEED 7,200
Brt. satu
udang/gr 25 28 31 z4a
Jumltah berat
udang/gar 183.750 204.400 224.75C 244.800
Pakan/har; 3,5% 3 % R Iy
Pakan/hari/grx 8,480 6.15C £.7E0 7.250
Pakan/mg/gr 45150 43,050 47.250 E1.450
Jumlah kebutuhan pakan per pendederan '86.3520 gr

Sumber : Lima Belas Farm, 1990 dikoreks-.
xdibulatkan ke angka 50 atau 100.

Jenis pakan finisher

Total mortatitas dengan ahhir bulankeempat 28 %
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Tabel 13 : Pola Pakan Udang Galah pada Usaha Pembesaran
10.000 Bibit Juvenil Bulan kelima
Keterangan Minggu ke
i 2 3 4

Mortatlitas 0,5% 0,5% 0,5% 0,5%
Jumiah udang 7.150 7.100 7.080 7.000
Brt. satu
udang/gr 37 40 43 45
Jumlah berat
udang/gr , 264 .,55C 284.000 303.150 315.000
Pakan/hari 3 % 3 % 3 % 3 %
Pakan/hari/grx 7.950 8.550 9.100 9.450
Pakan/mg/ar 54.880 59.850 63.700 66.150
Jumlah kebutuhan pakan per pendederan 244.8650 gr

Sumber : Lima Belas Farm, 1990 dikoreksi.
*dibulatkan ke angka 50 atau 100.

Jenis pakan finisher

Total mortalitas dengan akhir bulan xelima 30%

Tabel 14 Formula Pakan Buatan untuk Udang Galah di “Lima

Belas Farm”

Bahan {Takaran dalam Kg)
Starter Grower Finisher

T. Ikan 45 36 30

T. Darah 5 5 5

Terasi 2 5 B

Susu Skim 2 - -

Telur 2 - -

Terigu 5 = =

Bk Kedele 4 4 3

Bk Kelapa 4 6 5

T. Jagung 10 14 15

Dedak 20 24 30

T. KanJji 3 6 8

Garam/Mineral + + +

Premiks/agquamiks + + +

Vit + + +

tain-lain - - -

Protein 33.3% 30.2% 27%

Harga jual 1300/Kg 1100/Kg 1000/kg
Sumber : Perusahaan Perikana "Lima Belas Farm” 1990
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4.5 ASPEK PASAR DAN PEMASARAN

4.5.1 Jenis Ukuran yang Dipasarkan

Ukuran Juvenil

Juvenil adalah bibit udang berumur rata-rata 45 hari
sejak menetasnya telur. Juvenil yang digunakan di daerah
Tasikmalaya sebagian besar didatangkan dari Balai Benih
tldang Galah (BBUG) Pangandaran, BBUG Samas Yogjakarta dan
BBUG Cilacap. Juvenil yang dihasilkan oleh mini hatchery
Lima Belas Farm Singaparna Tasikmalaya belum dipasarkan dan
masih bersifat . memenuhi kebutuhan sendiri dan petani ter-
dekat dengan lokasi tersebut.

Juvenil sangat mudah rusak apalagi kalau penhangkapan-
nya tidak cermat, baik pada saat penghitungan maupun
pemindahan ke wadah pengangkutan. Menurut pengamatan harga
juvenil pada saat ini di tingkat petani pembesar rata-
rata Rp 15,00 per ekor. Dibandingkan dengan pasaran to-
kKolan, nampaknya pasaran juvenil lebih luas, karena seba-
gian besar petani pembesar di daerah Tasikmalaya mulai
budidaya udang dari ukuran Jjuvenil.

Ukuran Tokolan

Tokolan adalah udang kecil berumur 1-2 bulan sejak
ditanam di petak pendederan. Jadi tokolan sebenarnya masih
dalam tahapan bibit, belum dapat dikonsumsi sebagai makanan

manusia.



52

Tokolan juga mudah rusak, tetapi lebih tahan dalam
transportasi daripada Jjuvenil. Untuk mengangkut tokolan
cukup dijakukan dalam suatu kas berisi serbuk gergaji ba-
sah.

Pasar tokolan terbatas pada petani udang galah yang
biasa membesarkan udang mulai dari tokolan. Jumlah petani
seperti itu jumlahnya sedikit. Menurut pengamatan yang
mengagunakan udang tokolan adalah petani pemula dan petani
yang mempersingkat waktu budidaya.

Harga tokeclan tergantung dari umurnya, biasanyagsama
dengan harga juvenil ditambah Rp 1,00/ekor/hari umur toko-
lan. Misalnya harga juvenil Rp 15,00/ekor, maka harga to-
kolan umur satu bulan sama dengan Rp 15,00 + (30 x Rp 1,00)
= Rp 45,00/ekor.

Ukuran konsumsi

Dari usaha budidaya pembesaran udang galah dihasilkan
udang konsumsi yang berumur rata-rata 5 bulan sejak diper-
tanamkan dari Jjuvenil atau 3-4 bulan. apabila pembesaran
dimulai dari tokolan yang berumur 2-1 bulan. Kualitas
ditentukan oleh kesegarannya dan banyaknya udang per Kg.
Komoditi ini mudah rusak (busuk), apalagi kalau pada saat
panennya masih ada sinar matahari (ultra violet) yang dapat
mempercepat penguraian beberapa proteina dalam tubuh udang.

Udang konsumsi dijual oleh “"Lima Belas Farm” dalam

bentuk udang segar, tubuhnya masih utuh, sedangkan untuk



ekspor terlebih dahulu bagian kepaia udang harus dipotong,
kemudian dicuci bersih dan dipak dalam kardus berlapiskan
es.

Harga udang galah konsumsi dipengaruhi oleh harga
ekspor udang secara keseluruhan (udang windu dan udang
galah). bewasa 1ini terasa ekspor udang lesu, maka harga
udang dalam negeri juga menurun. Diharapkan dalam waktu
dekat harga 1ini akan naik kembali sehingga lebih mendorong

pengusaha terutama petani untuk mengembangkan usahanya.

4.5.2 Struktur harga

Benur yané dihasilkan oleh Perusahaan Perikanan Lima
Belas Farm dengan kapasitas produksi penuh berjumiah +
1.200.000 ekor per tahun dengan harga rata-rata R[p 15,00
per ekor. S8Ecara rinci harga benur yang berkembang sampai

sekarang adalah sebagai berikut

Ex Cilacap Rp 15,00/ekor di Hatchery

Ex Pangandaran Rp 15/ekor di Hatchery

Ex Pelabuhan Ratu Rp 20,00/ekor di Hatchery
Ex Yogjakarta Rp 15,00/ekor di Hatchery

Ex Jakarta Rp 25,00/ekor di Hatchery

{Sumber Dinas Perikanan Kabupaten Tasikmalaya, 1990)
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Harga udang tokolan tergantung dari umur tokolan
tersebut vaitu sama dengan harga Jjuvenil ditambah umur
tokolan (hari) dikalikan satu rupiah. Jadi harga tokolan

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

HT = HJ4 + (UT x Rp 1.00)

Keterangan : HT Harga tokclan

HJ = Harga Juvenil

uT Umur tokolan dalam hari

Harga tokolan wumur 1 bulan saat ini adalah
15.00 + (30x1.00) = Rp 45.00. Harga udang galah konsumsi

ditingkat petani saat ini adalah sebagai berikut

Tabel 16. Harga Udang Galah Konsumsi Di Tasikmalaya 13889.

Kelas Jumlah udang per Kg Harga per Kg
I 20 - 30 ekor Rp 7.000,00
II 40 - 60 ekor Rp 4.000,00
ITI 70 - 100 ekor Rp 2.500,00
Iv Lebih dari 100 ekor Rp 1.500,00

Sumber : PT Lma Belas Farm, 1990

Harga udang galah ditingkat eksportir di Jakarta
menurut Himpunan Petani Udang Galah (HPUG) Tasikmalaya pada

tahun 1988 adalah sebagai berikut :
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Tabel 16. Harga udang galah * konsumsi di Jakarta pada
tahun 1989
EKSPORTIR

PT Sekar Mulia PT Inti Friska PT Pumar
Size/Kg Harga Size/Kg Harga Size/Kg Harga
(ekor) (Rp) (ekor) (Rp) {ekor) (Rp)
s.d 10 19.000.00 8-12 19.500,00 8~12 26.257,00
12-16 17.400.00 12-16 18.300,00 13-15 21.223.00
16-24 15.000,00 16—24 16.050.00 16-20 14.985,00
26-30 13.800.00 26-30 14.150,00 24-25 10.612,00
32-40 12.500,00 32-40 12.450,00 26—-30 7.891,00
42-50 1¢.000,00 44-52 106.450,00 3140 5.881,00
52-60 7.000,00 52-60 8.750,00 41-50 4.430,00
62-80 4.,000,00 62-80 6.150,00 51-60 3.810,00
82-100 3.000,00 82-100 5.150,00 61-70 2.448,00
102~120 2.600,00 102-120 4.250,00 71-90 1.180,00
122-140 1.000,00 - - - -

Sumber : HPUG Tasikmalaya, 1889,

* harga franco gudang eksportir dari udang konsumsi yang
segar (di - es) vang sudah dipotong kepalanya. Besar-
nya bagian kepala udang adalah rata-rata 45% dari total
berat udang

Menurut Kantor Wilayah Departemen Perdagangan Jawa
Barat, realisai ekspor udang segar / beku pada tahun 1988
sebanyak 22.320 Kg senilai $ 262.093,54 ; rata -rata
$ 11.74 per Kg.

Adapun harga pasaran rata - rata udang segar (tanpa
Kepala) di Jawa barat selama tiga tahun terakhir adalah
sebagai berikut
Tahun 1986 Rp 1.016.145,00/kuintal atau Rp 10.161,45/Kg :

1987 Rp 1.512.000,00/kuiﬁta1 atau Rp 15.120,00/Kg ;

1888 Rp 1.629.340,00/kuintal atau Rp 16.293,00/Kg.
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4.5.3 Saluran Pemasaran

Hasil produksi udang galah konsumsi dari daerah Tasik-
malaya sebagaian besar dipasarkan melalui Lima Belas Farm
sebelum sampai kepada eksportir di Jakarta. Hanya sebagian
kecil saja hasil produksi petani yang dipasarkan sendiri
secara langsung Kepada Kkonsumen akhir, seperti : lestoran
atau seperti hotel - hotel di kota besar. Secara skematis

saluran pemasaran udang galah segar adalah sebagai berikut

!

Konsumen
Petani ——— Lima Belas Farm
Eksportir
Gambar 10. Saluran Pemasaran Udang Galah di Lima Belas

Farm, 1990
Adapun udang galah ukuran tokolan dikirimkan langsung
kepada petani pembesar di sekitar lokasi pendederan terse-
but. Jadi tidak ada pedagang perantara dalam pemasaran
tokolan ini. Saluran pemasaran di Tasikmalaya (khususnya
di Lima Belas Farm) baik berupa udang konsumsi maupun udang

tokolan cukup singkat dan efisien.
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4.6 Investasi dan Biaya Operasi

Investasi yang dilaksanakan oleh Lima Belas Farm meli-
puti 1investasi pembenihan dan pembesaran udang galah.
Adapun investasi pembenihan (hatchery) meliputi; biaya—
biaya untuk membuat bangunan, konstruksi, pembelian bak-bak
pemeliharaan dan pera?atan—pera]atan‘pembenihan {(Tabel 17).
Sedangkan modal investasi untuk usaha pembesaran udang
galah meliputi ; rehabilitasi kolam, pembuatan saluran,
pembelian pompa, pembelian aerator dan pemagaran (Tabel
189).

Modal kerja (biaya operasi) yang dikeluarkan oleh Lima
Belas Farm untuk operasi pembenihan meliputi; pembelian air
Taut, pembelian air tawar, pembelian bibit, pembelian
makanan dan pembayaran gaji pegawai serta pembayaran kese-
jahteraan pegawai dan biaya pemeliharaan alat-alat. Jumlah
biaya operasi pembenihan per ﬁahun Rp 16.192.000,00.
Sedangkan biaya operasi budidaya per tahun bernilai
Rp 64.358.700,00 (Tabel 18 dan 20) yang meliputi ; pembeli-
an benih, biaya pemupukan, pembelian benih, pembelian
makanan dan obat-obatan serta pembayaran gaji pegawai dan
pajak selama setahun.

Dalam hal perhitungan keuangan di Lima Belas Farm
diasumsikan hal-hal sebagat berikut
- Proyeksi keuangan didasarkan pada jangka waktu pinjaman

selama lima tahun terhitung dari tghun 1989.
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Produksi udang galah diperhitungkan dengan pemeliharaan
secara intensif 4.820 Kg/Ha/Tahun “Head on". Produksi
"Headless"” adalah 54 % dari 4.820 Kg = 2.657 Kg/Ha pada
tahun pertama, dengan peningkatan 10 % setiap tahun.
Kenaikan harga babhan makanan per tahun sebesar 5 %.
Harga penjualan udang pada tahun pertama diperhitungkan
rata-rata Rp 12.000,00/Kg dengan tingkat kenaikan per-
tahun 3 %.

Peningkatan harga benur per tahun Rp 1/ekor.

Gaji pegawai, bahan bakar/listrik, pemeliharaan dan
lain~lain diperkirakan akan terdapat kenaikan sebesar 5
% per tahun.

Dalam perhitungan Net Present Value, tingkat bunga 1in-

vestasi/pinjaman diasumsikan pada 20 ¥ per tahun.
(Bank Indonesia Bandung. Meij 1989),
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Investasi Untuk Hatchery

Kebutuhan lahan tidak diperhitungkan karena
sudah tersedia dan tidak disusutkan

Tabel 17. Rehabilitasi dan Pengadaan Alat-alat Hatchery
HO 3 KEBUTUHAN H SPEC H JUMLAH ! HARGA SATUAN ! JUMLAH HARGA
CESTaSssNsssssRssIETIoEr) SoorrsssCISZRSSSS)SREESSSISSISSTSSD, SESSSSRESSESESSSRSESSEIIImIzTon
: ' : ; :
1 1 Bangunan 4 X140 m H 3 y 2.000.000,00 | 6.000.000,00
2 ! Rehab bak benur V2.5 X4 M ' 4 H 200,000,00 ! 800.000,00
3 ! Bak air laut H ZXSKE /2 M : t H 300.000,00 300.000,00
4 | Bak air tawar V2X5X1 /2 M H 1 H 300.000,00 | 300.000,00
5 | Bak air payau ! 2X5X1 1/2 M H 1 H 300.000,00 3006.000,00
6 | Filter air tawar | - H 1 H 400.000,00 | 400.000,00
7 i Tenaga listrik | 10.000 Watt : - ! 1.000.000,00 ! 1.000.000,00
8  Pompa air laut ' O.5m3/menit H 2 H 500.000,00 | 1.000.000,00
8 ¢ Pompa air tawar 1 0.5m3/menit 4 2 H 400.000,00 B800. 000,00
10 ; Genset V10 KVA ' 1 ¢ 3.000.000,00 @ 32.000.000,00
11 | Blower ! 1.2m2/unit : 2 t  500.000,00 } 1.000.000,00
12 ! Alternator AC/DC | H H H
| (portable) ! Umum : 1 ! 1.000.000,00 ! 1.000.000,00
13 | Kain saringan t 25,40,120 H 8 5m H 15.000,00 | 75.000,00
14 | Saringan dari H ) ' H .
toplastik ¢ 8-12 lubang H 4 2 buah H 20.000,00 40.000,00
: ' : : :
¢ PERKAKAS H : ; !
: : H i :
15 | Bak kerucut ¢ 1.000 liter H 4 ' 400.000,00 t 1.600.000,00
16 ! Batu aerator ! bulat 8 cm H 6 : 30.000,00 180.000,00
H H : H :
1% ¢ Bak persegi pan- | H ) H H
' jang (fiberglass} |} 200 liter H 2 i 100.000,080 |} 200.000,00
18 ! Ember plastik t 50 liter H & H 15.000,00 | 90.000,00
13 | Baskom plastik + 5 liter H 10 H 4.000,00 40.000,00
20 ; SJang plastik 1 7T'mm O H 0m H 1.000,00 50.000,00
H ' 30 mm O 4 25 m H 800,00 !} 15.000,00
21 : Sesar 1 bahan nilon H - 5 H 10.000,00 §0.000,00
22 : Penghancur H H H H
' (blendar} 11 liter H 2 H 75.000,00 150.000,00
23 ! Pengaduk ! 1 1iter : 2 : 5.000,00 ! 10.000,00
24 ¢ quang'AImunium :.22 X 22 cm ' 2 H 5.000,00 1} 10. 000,00
25 ! Pimau tahan karat ! - H 2 : 7.500,00 15.000,00
26 ! Dandang/pengukus | - H 2 H 30.000,00 60.000,00
27 ! Kompor H - H 1 H 40.000,00 ] 40.000,00
: . : ' ' '
1 INSTRUMENT UJI M H H H
H : H H '
28 | Mikroskop 1 Mono/ H 1 1.000.000,00 | 1.000.000,00
' :-biﬂOBCU1ar H H H
23 | Refraktometer 10~ 160 % H 1 H 200.000,00 200.000,00
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31
32

33
34
35

36
37

38
33
40
41
42
43
44
45
46
47

48

48

Salinomater
Pangukur cahaya
Thermonater
max/min
Tharmometer
ATkohol
Timbangan meja
{top balance}
Triptax

heam balanca
Ektikator
Jangka sorong
{calipear}

Stop watch

Hand tallycounter

Pemanas (heater)
Ditecting set
Pipat filter
Gelas piala
Gelas ukur

0~ 150 X
0~2.000 Tux

standard

{-10_-100 C

2.600 gram
0.4G Cm

150 - ©
0.50 mm

5 digit
1.000 watt
Tengkap
50-1.000 ml
50-1.000 m1
0.5-100 ml

Pipat ukur
Cawan

Kaca pembasar
{Toupe}

Micro slide
{objeck glass)}
Cover glass
{deck glass)
Lemari es
Spectrofoto meter
D.0 meter
Piring seccho

kacil

10-20 kali

24 mm

v
]
]
'
[
'
.
.
[l
]
]
]
]
.
2
a
1
1
3
.
.
’
1
.
]
]
]
't
]
1
]
]
.
v
[
[
[
.
]
[
*
3
]
1
v
H
'
[
[l
]
.
2
1
L]
]
'
[
"
’
’
[
[
[
.

W o~ po I -

Jumlah perkiraan Investasi Hatchery ...

W oW W W e = W

100, 000,00
100.000,00

15.000,00
8.000,00
50.000,00

50.000,00
20.000,00

:

.

:

.

:

.

'

H

: 15,000,00
' 50, 000,00
' 25.000,00
' 100.000,00
! $0.000,00
: 10.000,00
' 10.000,00
: §.000,00
! 5.000,00
: 5.000,00
:

.

:

:

L]

:

.

L]

.

25.000,00
3.000,00

25.000,00
750. 000,00
500.000,00
750.000,00

50.000,00
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100, 000G, 00
100. 000,00

45.000,00
24.000,00
50.000,00

50.000,00
20.000,00

15.000,00
50.000,00
75.000,00
500.000,00
50.000,00
10.000,00
30.000,00
18.000,00
15.000,00
15.000,00

25.000,00
3.000,00

25,000,00
750.000,00
500.000,00
750.000,00

50.000,00

Tabel 18. Biaya Operasi Hatchery / Tahun

B. Variabel
Jir laut

Air tawar
Bibit jantan
Bibit betina
"Makanan bibit
Hakanan larva
Artemia
Obat~obatan
Listrik

24 KG
per bulan
per bulan

20.000,00
2.000,00
2.000,00
3.000,00
2.000,00
3.000,00

45.000,00

10.000,00

100.000,00

1.920.000,00
672.000,00
400.000,00
1.500.000,00
480.000,00
180.000,00
1.080.000,00
120.000,00
1.200.000,00
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B. Tetap
10 | Personel ! ' \
1 . s 1
. pimpinan ' 1 : 200.000,00 | 2
‘ ' . ’ y 2.400.000,00
: iaryawan Pembantui 2 ' 120.000,00 | 2.880.000:00
g embantu ; 1 : 80.000,00 !  960.000,00
bk Jaga ; 1 : 65.000,00 '  780.000,00
: esejahteraan : 20 % : i
11 ' Pemeliha X _ : ¢ 1.380.000,00
: raan : : 2.000,00 | 240.000,00
i b ' :
Jumiah Biaya Operasi Hetchery....... Rp. 16.192.000.00
Tabel 19. Rehabilitasi Budidaya
NO | URAIAN ! SPESIFIKASI *HARGA SATUAN RP , J UM L AH
_3_:_:_-.....—_-..—_----.-—--..-—---...---:a------—..-.———------—---..-.-———------I------..——-.-«---..-—...-—-...--.T _______________
i ] ] ]
i ! Pengerjaan Kolam | 20.000X0,35 m | 1.000,00 | 6.000.000,00
2 ! pPembuatan saluran , ' '
! pemasukan dengan : :
! pipa PVC 5" h 100 m : 700,00 | 700.000,00
3 ' Pembuatan saluran ; : :
' pembuangan dengan . ' 700,00 | 700.000,00
! pipa PVC 5" : 100 m ' :
4 ' pembuatan saluran , : '
! pengeringan dengan, ' b
! pipa PVC 6" H ! 10.000,00 ; 1.000.000,00
5 ! penyambungan pipa ., ' :
' penyeberangan dari; : :
' bak/tandengan ' ' :
' dengan pipa PVC 47} 300 m . 4.000,00 | 1.200.000,00
6 ! Rehab selaku pem- ; H ' '
' angan 1/2X30CmX1 | 150 m : 2.000,00 | 300.000,00
7 | Pembelian pompa ! : :
' irigasi 6" ' 1 set v 1.600,000,00 v 1.600.000,00
8 ! Pembelian Aerator : 5 ' 600.000,00 | 3.000.000,00
9 | Pemagaran ' 1.200 m : 3.000,00 | 3.600.000,00
Jumlah Investasi Budidaya... 18.100.000,00
Tabel 20. Biaya Operasi Budidaya / Tahun
NO 7 URAIAN ! SPEC \ HARGA PER SATUAN, J UM L AH
____________ e o e o S o e ARy e . TT s e ma T e [ U — | ———— e ——
________________________________________ loosszsszsszssoIs) SIISIITSIIIIRS
' B. Variabel : ' '
1 | Pengapuran Kolam : 2 X 4,500 KG | 50,00 450.000,00
2 | Pemupukan Kolam ' 2 % 9.000 KG 40,00 | 720.000,00
3 ! Benih/Benur - : 2 X 300.000 : 15,00 , ,0000.000,00
4 | Makanan N b N
N Starter : 1071/KG h 1.300,00  1.392.300,00



Peny

Grower
Finisher
Obat-obatan
Bahan Bakar
Minyak Lumas
B. Tetap

PEGAWAI
Pimpinan
Supervisor
Karyawan
Kesejahteraan

Pemeliharaan/

Reperasi
Overhead Kantor

Pajak d11

usutan
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: 3.122 K6 1.200,00 ! 3.746.400,00
P 36.025 KG ! 1.000.00 !36.025.000,00
X - X - ' 200.000,00
: - i {0X350X250 |  875.000,00
: - ! {/2X350X3.000 |  525.000,00
; 1 ' 150.000,00 ! 1.800.000,00
: 1 P 100.000,00 ! 2.400.000,00
: 2 : 75.000,00 ! 3.600.000,00
: 20 % : - ' 1.560.000,00
] 1 1
] 1 ]
! - ' - ' 1.200.000,00
i - ' 1.000x365 |  365.000,00
: - : - ' 500.000,00
....... Rp. 64.358.700.00

Penyusutan diperhitungkan dengan asumsi

seba

gati berikut

Masa pemakaian / penggunaan 5(1ima) tahun

JUMLAH HARGA
PEROLEHAN

18.100.000,00
23.032.000,00

Biaya Investasi Budidaya
Biaya Operasi Budidaya
Biaya Investasi Hatcheri

Nilai residu tidak ada
NO: | URATI AN

X
C ] el it il el veirevi o '
1. | Investasi Budidaya,
2. | Investasi Hatchery,

Jumiah penyusutan per tahun

REKAPITULASI

1. Perkiraan

2. Perkiraan

3. Perkiraan

4. Perkiraan

Biaya Operasi Hatchery

Jumlah Investasi dan Biaya Operasi

1 8 0t

TAHUN

3.620.000,00
4.606.400,00,

18.100.000.00
64.358.700.00
23.032.000.00
16.192.000.00




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Aspek Teknis

Lima Belas Farm merupakan perusahaan perikanan di
Singaparna (Tasikmalaya) yang telah melaksanakan budidaya
udang galah, baik secara intensif maupun ekstensif. Karena
selain memperluas usaha (ekstensifikasi} Jjuga melaksanakan
intensifikasi usaha dan pembuatan backyard hatchery (Mini
Hatchery), baik untuk penyediaan benur kebutuhan sendiri
juga penyediaan benur untuk petani disekitarnya, dengan
menggunakan "resirkulasi sistem”.

Dalam bab-bab terdahulu telah diuraikan bahwa Lima
Belas Farm telah cukup memenuhi kriteria pemeliharaan se-
cara intensif. Walaupun demikian timbuinya beberapa ken-
dala di lapangan selama masa kegiatan berproduksi diantara-
nya adalah : timbuinya Tumut dan ganggang akibat perlakuan
pupuk dan masih dangkainya dasar kolam. Kedalamam Kolam
rata-rata hanya 50 c¢m, sedangkan yang memenuhi Kkebutuhan
budidaya wdang galah kolam harus diperdalam menjadi +
1,25 cm.

Lima Belas Farm Singaparna (Tasikmalaya) merupakan
wilayah yang cukup jauh dari pantai. Menurut Adisukresno
(1981) menyatakan bahwa lokasi budidaya udang galah harus
dekat dengan pantai, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
pengambilan air laut yang bersih dan menghemat ongkos. Al-

ternatif pemecahan dari permasalahan ini adalah dengan
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adanya penggunaan kembali (daur ulang)} air laut atau resir-
kulasi system seperti yang dirintis coleh Lima Belas Farm.

Adanya pasar yang potensial dan teknoclogi yang maju
belgm berarti sebuah perusahaan akan dapat berjalan lancar,
karena tergantung pada manajemen untuk memanfaatkan kesem-—
patan tersebut serta kemampuan pelaksana dalam menjalankan
perusahaan. Pada pengelolaan perusahaan dituntut pekerja
yang mampu bekerja keras, karena dalam penjualan udang
galah tidak tetap Jjadwal pemberangkatannya sangat tergan-—
tung pada pesanan yang masuk. Dalam pengemasan udang yang
akan dikirim harus dilakukan pada hari keberangkatan agar
cksigen yang ada dalam kemasan tidak cepat habis.

Dalam menetapkan struktur organisasi perusahaan, maka
faktor utama adalah pembagian yang ditangani oleh masing-
masing unit harus Jjelas. Untuk menggerakkan dan mengatur
pelaksanaan kerja pada perusahaan sangat diperlukan adanya
seorang pimpinan perusahaan yang mampu mendelegasikan tugas
dan wewenang kepada bawahannya. Struktur organisasi yang
dilaksanakan Lima Belas Farm memilih tipe organisasi garis.
Struktur organisasi garis ini dilandasi tanggung jawab
masing-masing bagian dan melapor kepada atasannya. Disam—
ping itu struktur organisasi garis ini Jjuga memberikan
beberapa keuntungan, diantaranya adalah ; (1) adanya kesa-
tuan dalam pimpinan dan perintah, (2) pimpinan dapat lebih
cepat mengambil keputusan dan memberikan perintah, (3)

menghemat biaya, sebab pengawasan dari berbagai kegiatan



hanya dilakukan oleh seorang saja.

Belas Farm dirasa masih kurang., hal

adanya rangkapan pekerjaan dan tugas.

pinan/pengelola utama juga merangkap sebagai
keuangan dan pemasaran yang bertanggung jawab di

produksi secara menyeluruh,

penurunan kualitas kerja.

Keadaan ini

Tenaga kerja di

ini
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Lima

terlihat dengan

Misainya untuk pim-

pengelola

bidang

dapat menyebabkan

Adapun kualifikasi dan Jjumlah tenaga kerja yang dibu-

tuhkan dalam mengelola suatu usaha budidaya udang galah

dengan skala sedang (seperti halnya Lima Belas Farm), ter-

l1ihat pada Tabel di bawah ini -

Tabel 21. Klasifikasi Tenaga Kerja

Tenaga Kerja Pendidikan Jumlah Tugas

Pengelola wutama/ Sarjana biologi/ 1 Bertanggung jawab

Sarjana biologi Perikanan + penga- penuh di bidang

Bertanggung Jjawab laman kerja pembe-— keuangan dan pema-

merangkap penge-— nihan dan pembe- saran dan ikut ber-

1ola keuangan dan saran udang galah tanggung jawab di

pengelola pema- bidang produksi dan

saran kelancaran perusa-
haan

Pengelola produksi Sarjana biologi/ 2 Bertanggung jawab

merangkap pelaksa—- perikanan + pe- penuh di bidang

na pembenihan dan ngalaman latihan produksi sesuai

pembesaran kerja e dengan target

Pembantu pelaksa- SLTA/SLTP 10 Membantu pelaksa-—

na produksi naan produksi
udang galah

Pembantu pelaksa~ SLTA/SLTP 2 Membantu pelaksa-

na keuangan na keuangan + pe-
masaran

Penjaga Keamanan SLTA/SLTP 6 Menjaga keamanan

+ pengelola genset
khusus
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Masalah lain yang tak kalah pentingnya ialah tentang
pasca panen. Seperti kita ketahui udang galah merupakan
salah satu komoditi perikanan yang memiliki sifat mudah
rusak (perishable), terjadi proses pembusukan akibat dari
kegiatan bakteri, enzymatic dan oksidasi. Masalah ini mem-
butuhkan proses penanganan yang khusus dalam proses tata
niaga guna mempertahankan mutu. Perusahaan Perikanan Lima
Belas Farm kurang menguasi teknologi penanganan pasca panen
sehingga dalam pemasaran hasil produksi dijual dalam bentuk
udang segar. Untuk itu diperiukan peranan pemerintah dalam
hal ini diharapkan Dinas Perikanan bekerja sama dengan
Dinas Perindustrian dalam penaganan masalah 1ini. Adapun
penanganan khusus udang galah bila dijual keluar daerah

adalah sebagai berikut :

Udang dipanen dalam keadaan tetap hidup dengan cara
mengumpulkan di bak penampung. Udang hidup 1ini
selanjutnya direndam dalam air panas 70 ¢ C selama +
30 detik agar mati dengan cepat tetapi dagingnya
tidak rusak. Dari tempat panas kemudian udang
direndam dalam air dingin {es) selama satu menit.
Kemudian ditimbang dan dimasukkan dalam kotak es
vang diberi hancuran es.

Cara ini dapat menjamin mutu udang selama + 5-6 hari, asal

es selaliu diganti bila telah habis. Konsumen di Hawai

menghendaki udang galah dalam bentuk utuh, kKkarena adanya

kepercayaan bahwa bagian dari kepala udang akan menambah
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5.2 Aspek Pasar dan Pemasaran

5.2.1 Perubahan Situasi Pasar dan Daerah Pemasaran

Udang merupakan primadona komoditi ekspor non migas
dari sub sektor perikanan. Daerah pemasaran ekspor udang
Indonesia adalah negara-negara Eropa, Amerika Serikat dan
Jepang. Pasar didalam negeri terbatas pada golongan ber-
pendapatan menengah ke atas, karena itu konsumen udang
galah di dalam negeri adalah rumah makan besar, restorant
dan hotel besar di kota kota besar. Udang galah belum
merupakan konsumsi rumah tangga.

Pada dasarnya peluang pemasaran ekspor bagi udang
galah sangat besar, akan tetapi belum dapat dipenuhi karena
jumlah produksinya masih sangat kecil. Untuk memenuhi
permintaan ekspor yang besar tersebut, perlu dilakukan
perluasan area pertanaman udang galah secara intensif,
bersamaan dengan dilaksanakannya perlakuan pasca panen yang
tepat dan pengawasan atas kualitas yang cermat.

Untuk memperluas pemasaran di dalam negeri perlu dila-
kukan terobosan pasar. Lima Belas Farm dan petani udang ga-
lan secara perorangan ataupun dengan aktivitas Himpunan Pe-
tani Udang Galah diharapkaﬁ dapat lebih aktif mencari kon-
sumen baru di kota besar, misalnya Bandung dan Jakarta.

Berdasarkan data yang ada dalam lima tahun terakhir,
produksi hasil perikanan Indonesia meningkat terus dengan
laju pertumbuhan rata-rata 5,80 % per tahun (Badan Pengem-

bangan Ekspor Nasional, BPEN, 1990). Namun dalam periode
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yang sama ekspor hasil perikanan Indonesia di pasaran dunia
sangat Kkecil. Hal ini memberl yndikasi bahwa hasil per-
ikanan Indonesia masih mempunyai peluang yang besar untuk
terus ditingkatkan, khususnya komoditi udang. Menurut data
BPEN, 1290 menyebutkan dari seluruh nilai ekspor perikanan,
udang mempunyai peranan dengan share (pangsa pasar) sebe-
sar lebih kurang 80 %, khusus untuk udang galah ekspornya
iebih banyak ke Italia, Eropa dan Amerika Serikat. Seba-
liknya pada pangsa pasar dunia udang Indonesia kurang lebih
8 %, sementara share produksi udang Indonesia terhadap
produksi dunia kurang lebih 9 %

Meskipun produksi udang mengalami peningkatan, hamun
oleh International Trade Centre {(ITC) diinformasikan bahwa
tidak semua negara dapat meningkatkan produksinya, hal ini
disebabkan antara lain karena keterbatasan lahan, iklim dan
lain-lain. Sementara itu oleh FAO diingatkan bahwa sumber
perikanan dari laut menjelang tahun 2000 nanti, dikuatirkan
mengalami penurunan produksi, karena itu FAO menghimbau
negara penghasil perikanan laut di dunia, agar sedini mung-
Kin mengusahakan pembudidayaan udang dan ikan (culture)
baik di laut maupun di darat.

Menurut hasil penelitian di Lima Belas Farm dan ketiga
perusahaan eksportir udang galah di Jakarta yaitu PT PUMAR,
PT SEKAR MULIA, PT INTI FRISKA, menegaskan khusus mengenai
prospek udang galah bahwa dari sekarang sampai dengan

sepuluh tahun yang akan datang tetap akan cerah, baik
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dilihat dari segi harga maupun kebutuhan. Selanjutnya

dengan bertambahnya animo masyarakat petani ikan untuk

mulai terjun pada budidaya udang galah , masalah benur atau
duvenil akan mendapatkan pasaran yang luas, sehingga hat-
chery dapat Jjuga diarahkan untuk berproduksi bagi kepen-
tingan para petani lain disamping untuk keperluan sendiri.

Secara lebih Jjelas ketiga perusahaan tersebut diatas,
memberikan informasi bahwa

- Potensi pasar .baik dalam maupun luar negeri akan tetap
cerah minimal sampai sepuluh tahun yang akan datang
terutama permintaan Eropa, Amerika dan Italia.

- Fluktuasi harga tentu akan terjadi tetapi tidak drastis
dan perkembangan harga itu akan terjadi pada tingkat
yang relatif tinggi meskipun masih tetap di bawah harga
udang windu.

- Jumlah produksi berapapun akan tetap diterima oleh eks-

portir tersebut, sepanjang spec dah mutunya sesuai dengan

persyaratan

Udang Galah yang diterima oleh para eksportir harus se-
suai dengan ukuran dan tanpa Kkepala (headless) dalam

keadaan fresh {(di es).
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5.2.2 Persaingan

Persaingan dari hasil produksi udang galah dari tempat
lain tidak dirasakan oieh "Lima Belas Farm", sebab baik di
Jawa Barat maupun di luar Jawa barat jumiah usaha budidaya
udang galah sangat kecil. Terjadinya penolakan 1impor (se-
mentara) oleh Amerika Serikat terhadap komoditi udang asal
Indonesia ini mengakibatkan penurunan harga udang di pasar
ekspor maupun pasar dalam negeri. Hal 1ini kurang mengun-
tungkan bagi petani udang Indonesia.

Persaingan datam pemasaran udang galah adalah sama de-
ngan persaing&n udang windu; yaitu persaingan dipasaran
ekspor. Situasi ekspor udang Indonesia seperti tersebut
diatas merupakan peluang baru bagi masuknya lebih banyak
produk negara lain dipasaran internasional. Situasi ter-
akhir dipasaran udang tersebut berakibat buruk bagi pengem-
bangan usaha budidaya udang di dalam negeri. Upaya penang-
gulangan masalah tersebut harus bersifat menveluruh dan
bertarap nasional. Peranan Badan Pengembangan Ekspor Nasi-
onal (BPEN) di Tingkat Pusat maupun Daerah Tingkat I perlu
ditingkatkan dalam meningkatkan kualitas komoditi wudang
untuk ekspor maupun untuk pasar domestik. Dinas Perikanan
dan Pengurus HPUG diharapkan meiakukan upava riil vyang
lebih intensif dalam hal penerobosan pasar udang galah di
dalam negeri. Upéya - upaya tersebut sebaiknya dikoordina-~
sikan oleh Pemda Tingkat I dan Tingkat II melalui aktivitas

bisnis dari para usahawan di daerahnya masing - masing.



72

5.3 Aspek Finansial
5.3.1 Analisis Kriteria Investasi

Dalam analisis kriteria investasi dibahas kebutuhan
modal untuk +dnvestasi, operasi atau modal kerja dan pro-
yeksi perhitungan rugi laba.

Dalam perhitungan penyusutan akan diambil asumsi per-
hitungan bahwa : masa pemakaian adalah Tima tahun. Perhi-
tungan ini berdasarkan masa pinjaman modal dan umur ekono-
mis yaitu berdasarkan umur peralatan yang paling dominan.
Dalam pembenihén {hatchery) peralatan yang paling dominan
adalah bak-bak pemeliharaan larva, bak-bak pemijahan dan
bak—-bak penetasan. Sedangkan untuk usaha pembesaran per-
alatan yang dominan adalah kolam—kolam pendederan dan ko-

lam—-kolam pembesaran.
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1. Net Present Value (NPV)
Paerhitungan Net Present Value (NPV) berdasarkan fak-

tor diskonto sebesar 20 ¥ {(Tabel 23) adalah :
NPV pada 20 ¥ = Z: ~~~~~~~~~~~ .}, Ko =Rp 28.529.324,434
2. Internal Rate of Return (IRR)

Perhitungan IRR dilakukan dengan pendekatan dilakukan

dengan pendekatan net present value atas dasar tingkat bu-

nga 20 % dan 30 % . Hasil perhitungan IRR terlihat pada
tabel 24.
NPVY?
IRR = i? + e, ———————————— (1”.,.. 11)
NPV’ - NPV'’

29.529.324,43
29.529.324,43 - (-1.468.000,12)

= 29,53 %

3. Net Benefit Cost Of Ratio (Net B-C Ratio)

fi Bt -~ Ct
t =1 (1 + 4§ )n (Be — Ct¢ > 0)
Net B/C =  =m—m———mmmm e 2 mmmmmm—mmmme
n Ct - Bt (Be - Ct < 0)

t}:::1 (1 + i )n

121.682.700,0

= 1,243
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4. Payback Period (PP)

Analisis Payback Period (PP) dimaksudkan untuk mengeta-
hui berapa lamanya waktu yang dinyatakan dalam tahun yang
diperlukan untuk menutup kembali modal investasi.

Berdasarkan hasil perhitungan, lamanya pengembalian
modal usaha budidaya udang galah dalam analisis Tinasial

perencanaan perhitungan terlihat pada Tabel 26.

Yaitu ; Nilai investasi Rp 121.682.700,00
Proceed tahun I Rp 36.882.575,00
sisa investasi Rp  84.800.125,00
Proceed tahun II Rp 44.789.784,00
Sisa Investasi Q;__lata;afgl;jéa

Pada proceed tahun I1I yang bernilai Rp 52.863.748,00
hanya tertutup oleh sisa dari investasi yang bernilai
Rp 40.010.341,00 yaitu Rp 40.010.341,00/Rp 52.863.748,00
= 0,757 bagian atau sembilan bulan. Sehingga Payback
Period (PP) pada perusahaan Lima Belas Farm adalah 2 tahun

sembilan bulan.

5.3.2 Analisis Tingkat Keberhasilan dan Efisiensi Usaha

5.3.2.1 Analisis Imbangan Penerimaan dan Biaya {Revenue
Cost Ratio)
Besar pendapatan atau keuntungan usaha yang diperoleh

suatu usaha adalah pengurangan antara penerimaan total

dengan biayva total. Dari hasil perhitungan penerimaan
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total dari suatu usaha pembenihan di Lima Belas Farm berni-

1ai Rp 21.875.000,00, sedangkan biaya totalnya bernilai

Rp 16.182.000,00 (Tabel 18). Jadi nilai pendapatan usaha

pembenihan adaiah Rp 5.683.000,00. Dari nilai penjualan/-

penerimaan dan jumlah biaya yang dikeluarkan dalam’ usaha

pembenihan udang galah di Lima Belas Farm diperoleh nilai

R-C rasioc sebesar 1,35. Sedangkan besarnya penerimaan

total yang diperoleh dalam usaha pembesaran adalah

Rp 93.506.400,00. Dengan jumlah biaya operasi untuk pembe-

saran bernilai Rp 64.358.700,00 (Tabel 20 ). Sehingga nilai
R-C Rasio adalah 1,45. Secara lebih jelas analisis imbangan
penerimaan dan biaya terlihat dibawah ini

Pembenihan

Hasil penjualan

( 1.750.000 ekor x Rp 12,50) Rp 21.875.000,00
Total Biava Rp 16.192.000,00
- Total B. Tetap. Rp 8.640.000,00

- Total B. variabel Rp 7.552.000,00
l.aba Rp 5.683.000,00
Imbangan penerimaan dan biaya (R/C) :

Rp 21.875.000,00

———————————————— = 1,35

Rp 16.182.000,00
Pembesaran
Hasil penjualan
( 4.810 Kg x Rp 12.000,00 x 0,54 x3 ) Rp 93.506.400,00
Total Biaya Rp 64.358 700,00
- Total B. Variabel Rp 52.933.700,00 '
- Total B. Tetap Rp 11.425.000,00

Laba Rp 29.147.700,00
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Imbangan penerimaan dan biaya (R/C)
Rp 893.506.400,00

Rp 64.358.700,00

Analisis R-C rasio penting artinya bagi suatu usaha
untuk mé?ihat sampai sejauh mana hasil yang diperoleh dari
kegiatan usaha selama periode tertentu, dalam hal ini dihi-
tung selama periode satu tahun. R-C rasio merupakan per-
bandingan antara total penerimaan dengan total biaya yang
dikeluarkan. R-C rasio di Lima Belas Farm menunjukkan
usaha yang menguntungkan, karena dari kedua jenis usaha ini
jika setiap Rp 1 yang dikeluarkan akan mendapatkan nilai

usaha yang lebih besar dari 1.

.3.2.2 Harga Pokok

Komponen biaya tetap dan biaya variabel akan membentuk
harga pokok udang galah (baik ukuran benur atau ukuran kon-
sumsi) yang akan dijual. Dalam penentuan harga pokok
udang galah di Lima Belas Farm dilakukan dengan cara pemba-
gian antara biaya total yang dikeluarkan untuk memproduksi
udang galah {(baik benur atau ukuran konsumsi) dengan jumlah
udang galah yang dihasilkan. Dari hasil perhitungan dida-
patkan harga pokok udang galah ukuran benur senilai Rp 9,25
per ekpr. Sedangkan untuk harga pokok udang galah ukuran
konsumsi bernilai Rp 8.259,37 per Kg. Dari hasil nilai int
terlihat bahwa Lima Belas Farm mempunyai tingkat keuntungan

yang lebih besar, harga benur diperhitungkan oleh Lima
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Belas Farm bernilai Rp 12,5 dan untuk udang ukuran konsumsi

dengan harga jual Rp 12.000,00.

5.3.2.3 Titik Impas (Break Even Point)

Untuk dapat menentukan tingkat Break Even (titik
impas), maka biaya yang terjadi harus dapat dipisahkan
menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah
biaya yang jumlah totalnya tetap tidak berubah daiam range
output tertentu, tetapi untuk setiap satuan produksi akan
berubah-ubah sesuai dengan perubahan produksi. Semakin
besar hasil produksi, maka biayva tetap persatuan akan sema-
kin kecil. Sebaliknya semakin rendah hasil produksi maka
biaya tetap per satuan akan semakin besar. Biaya variabel
ialah biaya dengan jumlah totalnya naik furun sebanding
dengan hasil produksi atau volume kegiatan tetapi untuk
setiap satuan produksi akan tetap.

Hasil penjuailan dikurangi dengan biaya variabel meru-
pakan sisa atau margin yang tersedia untuk menutup biaya
tetap dan laba. Ditinjau dari persatuan produk atau barang
vang dijual, maka setiap satuan barang memberikan sumbangan
atau kontribusi (margin) yang sama besarnya untuk menutup
biaya tetap dan laba. Dalam keadaan Break Even labanya
ada1ah nol, maka dengan membagi Jjumlah biaya tetap dengan
margin per satuan barang akan diperoleh Jjumlah satuan ba-
rang yang harus dijual sehingga perusahaan tidak rugi dan

memperoteh laba.
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Pembenihan

Hasil penjualan Rp 21.875.000,00 = 100 %
Jumlah biaya variabel Rp 7.552.000,00 = 35 %
Marginal income : EE’_;EfSEEfBEBTES*“u;-__QE”;
Total biaya tetap Rp 8.640.000,00 = 39 %
Laba Rp  5.683.000,00 = 26 %
Pembesaran
Hasil penjualan Rp ©3.506.400,00 = 100 %
Jumlah biaya variabe]l Rp 52.933.700,00 = b7 %
Marginal income Rp 40.572.706,00 = 43 %
Total biaya tetap Rp 11.425.000,00 = i2 %
Laba Rp 29.147.700,00 = 31 %

1.

Dari perhitungan tersebut diketahui bahwa

Setiap penjualan sebesar Rp 100,00 maka Rp 35,00
(pembenihan) dan Rp 57,00 (pembesaran} merupakan biaya
variabel (hasil penjualan yang diserap oleh biaya
variabel), dan Jjika perusahaan tidak berproduksi
(berhenti) maka semua biaya variabel 1ini tidak akan
timbul. 35 % (pembenihan) dan 57 % (pembesaran)
adalah merupakan perbandingan antara biaya variabel
dengan hasil penjualan atau disebut "variabel cost
ratio

Setiap penjualan sebesar Rp 100,00 maka yang dapat
digunakan untuk menutup biaya tetap sebesar Rp 65,00

atau 65 %. Biaya tetap akan selalu timbul dalam
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jumlah yang tetap baik perusahaan yang sedang
berproduksi ataupun tidak (pembenihan) sedangkan untuk
pembesaran biaya ini sebesar Rp 43,00 atau 43 %.
Prosentase 1ini merupakan ratio antara margin dengan
dengan hasil penjualan atau disebut marginal income
ratio atau P/V ratio yang memberikan informasi bahwa
65 % (pembenihan) dan 43 % (pembesaran) dari penjualan
yang tersedia untuk menutup biaya tetap dan laba.
Pbari data Perusahaan Lima Belas Farm, maka tingkat
penjualan yang harus dicapai agar perusahan tidak rugt

maupun memperoleh laba adalah sebagai berikut

Pembenihan

Total Biaya Tetap
Break Even e e e b sl

(Rp) Total Biaya Variabel

"

13.185.56569,57

Pembesaran
_ Total Biaya Tetap
Break Even e it
{Rp) Total Biaya Variabel

Jumiah Hasil Penjualan
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11.425.000,00
93.506.400,00
= 26.330.769,00
Untuk menentukan jumlah satuan barang yang harus
dijual agar perusahaan mencapai titik 1impas (Break Even)
dapat ditentukan dengan cara membagi hasil penjualan pada
tingkat titik impas dengan harga jual per satuan barang
tersebut |
Rp 13.195.559,57

Pembenihan = ——————————mmwmmm—— = 1.055.645 ekor benur
‘Rp 12,50

Rp 26.330.769,00
Pembesaran = --——m——-—————————— = 2.194 Kg “headless”
Rp 12.000.00

Titik impas untuk perusahaan Lima Belas Farm tahun
1989/1890 dalam pembenihan sebesar Rp 13.185.559,57 atau
1.055.645 ekor benur. Ini berarti jika perusahaan hanya
mampu menjual barangnya sebanyak 1.055.645 ekor benur de-
ngan harga jual per ekor Rp 12,5 maka perusahaan dalam
keadaan 1impas. Sama halnya untuk usaha pembesaran udang
galah di Lima Belas Farm, Jjika perusahaan menjual barang
sebanyak 2.18%4 “headless "dengan harga jual Rp 12.000,00
maka perusahaan tidak akan menderita kerugian dan memper-
oleh laba (dalam keadaan impas).

Dalam penentuan titik impas dapat Jjuga digunakan gra-
fik. Dengan grafik dapat diketahui hubungan antara biaya,

penjualan {(volume penjualan) dan laba.
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5.3.2.4 Profitabilitas

Profitabilitas atau tingkat kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan Keuntungan atau disebut juga dengan "Profit
Margin"ﬂ Informasi yang diperoleh dalam perhitungan pro-
fitabilitas adalah tingkat efisiensi operasi perusahaan.
Informasi ini diperoleh dari perhitungan anatara kenutngan
bersih setelah dikurangi pajak dengan hasil penjualan.
Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoieh nilai pro-
fitabilitas untuk pembenihan udang galah sebesar 25,398 %
dan profitabi]itas pembesaran adalah 31,17 %. Nitai 1ini
jika dibandingkan dengan tingkat bunga yang berlaku, jauh
lebih besar. Keadaan ini menunjukkan bahwa usaha pembe~
nihan dan pembesaran udang galah di Lima Belas Farm cukup
menguntungkan, dalam arti sudah dapat memanfaatkan sarana

atau fasilitas yang ada.

5.3.2.5 Tingkat Pengembalian Total Investasi (ROI)

Tingkat pengembalian total 1investasi (Return on In-
vestment) dimaksudkan untuk menghitung perbandingan keuntu-
ngan bersih uang diterima dengan investasi yang dikeluar-
kan. Tingkat pengembalian total investasi juga merupakan
salah satu profitabilitas yang dikaitkan dengan jumlah dana
yang digunakan perusahaan. ROI memberikan informasi ten-
tang keefektivan pengguna;n dana yang ditanahkan dalam
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Tingkat pengem-—

balian total investasi di Lima Belas Farm untuk usaha pem-—
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benihan didapatkan nilai sebesar 24,67 % sedangkan tingkat
pengembalian modal untuk usaha pembesaran sebesar 161,04 %.
Dari hasil perhitungan tersebut diatas menunjukkan nilaij
yang lebih besar dari tingkat bunga yang berlaku (tingkat
bunga pinjaman). Hal ini dapat dikatakan bahwa usaha pem-
benihan dan pembesaran di LLima Belas Farm sudah dikatakan

cukup efektif.



7.

1.

VII. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta

hasil pembahasan data mengenai budidaya udang galah

{pembenihan dan pembesaran) yang diperoleh, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut

1.

Pari analisis kriteria investasi NPV, Net B/C, IRR dan
Payback Period maka Perusahaan Perikanan Lima Belas
Farm memiliki nilai dari faktor - faktor tersebut iebih
besar dari ﬁi]ai standar, masing - masing yaitu berturut
turut @ NPV = Rp 29.529.324,43, Net B/C = 1,243 dan
IRR = 29,53 ¥ serta Pay back Peroid 2,757 tahun,
Berdasarkan tingkat produksi didapatkan nilai analisis

tingkat keberhasilan dan effisiensi usaha

Pembenihan:

R-C Rasio : 1,35

Harga pokok : Rp 9,25 /ekor
Harga jual : Rp 12.5 /ekor
Titik Impas {BEP) : Rp 13.195.58588,57

atau 1.055.645 ekor
Tingkat pengembalian
total Invetasi (RO1)}: 24,67 %

Profitabilitas : 25,98 %
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Pembesaran

R - C rasio : 1,45

Harga pokok udang (Kg)

“"headless"” : Rp 8.259,37
Harga Jjual udang (Kg)

"headless” : Rp 12.000,00
Titik Impas (BEP) : Rp 26.330.769,00

atau 2.194 Kg
Tingkat Pengembalian

Total Investasi (RO1) : 161,04 %
Profitabilitas D 31,17 %
Dari nilai -~ nilai perhitungan di atas menunjukkan

bahwa usaha budidaya udang galah cukup menguntungkan.

3. Dalam aspek pasar dan pemasaran " Lima Belas Farm"
memiliki jaminan pasar dari ketiga perusahaan eksportir
di Jakarta, yaitu PT PUMAR, PT INTI FRISKA, dan PT
SEKAR MULIA, dan banyaknya permintaan (demand) konsumen
vyang belum terpenuhi.

4. Adanya dukungan pemerintah, khususnya Propinsi Jawa
Barat dalam rangka mengembangkan potensi budi daya
udang galah. Arahan yang diberikan baik menyangkut
aspek teknis maupun aspek pasar dan pemasaran.

Dari keempat point diatas menunjukan bahwa usaha budi-
daya udang galah yang dilaksanakan oleh "Perusahaan Pe-
rikanan Lima Belas Farm " Singaparna memiliki prospek yang

cukup cerah.
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7.2. Saran

Dalam upaya meningkatkan hasil produksi udang galah di
Tasikmataya {(khususnya Lima Belas Farm) maka perlu dilaku-
kan upaya
- Meningkatkan produksi suplai secara kontinyu dengan

memnperhatikan kebutuhan pasar { baik ukuran, Jjumlah dan
jenis yvang diinginkan pasar).

- Memperhatikan bahkan meningkatkan citra perusahaan,
denéan cara, meningkatkan mutu / kualitas udang sesuat
dengan persxaratan konsumen, ketepatan waktu pengiriman
dan lain-Tlain.

-~ Berusaha melakukan terobosan - terobosan baru terhadap
konsumen dalam negeri dan luar negeri. Dalam upaya me-
Taksanakan terobosan pasar maka perlu adanya kerja sama
antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, Himpunan
Petani Udang galah (HPUG) untuk melakukan kontrak -
kontrak dagang dengan para pengusaha besar {importir)
atau mengikuti pameran dagang, pameran produksi ataupun
mengundang para pakar udang dari dalam dan luar negeri.

Dalam memenuhi target Pemerintah Daerah Tasikmalaya
dalam Pelita V untuk mengembangkan budidaya udang ga?éh
yaitu sekitar 1000 ha, maka HPUG dan Dinas Perikanan perlu
meningkatkan aktivitas bimbingan terhadap petani udang
galah, baik dalam teknik budidaya, teknologi hatchery mau-

pun dalam periuasan pasar.
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Bilamana ini terealisir, maka persiapan - persiapan ke

arah tersebut menyangkut aspek benih (benur/juvenil), lahan

pengetahuan (aspek teknis), makanan dan pemasaran. Sehubu—

ngan dengan permasaltahan dalam budidaya udang galah di

Singaparna maka titik terang kearah pengembangan budidava

udang galah antara lain

Adanya titik temu antara para petani, produser dan
Dinas Perikanan (selaku unsur pembinaan) dalam me-
nanggulangi krisis benur (benih) dan pengetahuan jadwal
penanaman.

Adanya pihak swasta / pengusaha yang bersedia menampung
produksi udang dan menyediakan sarana produksi serta
adannya jalinan kerja sama dalam budidaya udang galah
dengan para petani. Kerja sama tersebut dapat berupa
sistem bapak angkat seperti yang telah disarankan oleh
bapak Soeprapto (Dirjen Perikanan), diharapkan bapak
angkat mampu membimbing petani dalam penerapan

intensif usaha.
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Lampiran 2. Ekspor Udang Indonesia per Negara Tujuan Tahun Yolume : fTon.
1986-1988 Niiafi @ 0OCO US 2.
1984 1935 1335 | 1957 1038
& TUITL . 4, i
v _ K v X v 5 m 14 o v N

ang 21.608 168,052 | 23.966 | 175.158 26,350 | 237.7123 25,655 275.¢30 | 20.384 | 333875
skong ALY 10,585 1.627 7.701 1.885 8.574 2.543 13,375 2,426 140172
s2pore 2.875 7.499 3.959 11,334 3.539 __ 130810 i.558 23,185 £.85% 245291
7sia 152 1.205 . 210 611 446 | 46 083 157 | 512062 1:028
mn 1 2 25 3 13 m X3 9 _ 3 2 12
M Serilknd 313 o 4,145 481 3.178 546 . 1 4,179 1.074 i 2.282 1.724 254437
alia 130 734 87 478 183 908 200 | 1.12s 452 3.391
o 223 2669 | 189 1,257 798 | s.041 1527 1 z.m 1.826 | 11.478
an Zerat ] 8% 1 | 1,057 182 1.955 350 ENCI B 2,923
e 5 156 60 311 304§ 1.865 33 0 ales: 350 25413
acis 28 230 125 772 | 372 3.353 675 5.393 1.570 12,520
$n Luxembirg 55 154 127 562 " 508 " 4,329 1.375 11,327 - -
i Azabi 1 5 ] 51 19 103 23 86 20 20
- - - - - - - - 159 1.310
‘n - . 1 4 - - 63 430 51 512
. New Gulnea - - - - - - - - 6 65
2%p Baru - - - - ' - - - . - . 28 125
and - - - - 427 285 853 245 16 112
exland - - - - 1 8 12 2 8 78
- - - - 15 69 25 201 93 23

Selaian = il = e - - 185 m 69 2L UTIEVE TS 1
] s M .

1 oH 287025 295.552. .. 304991 202,108 36.099 284,876 4475067 252.785 | 56,432 |495933s8




Lampiran 3.

Lampiran 4.

Bak Penampungan Benih

Bak Pemeliharaan Larva

36
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Lampiran 5. Bak Penampungan Air Payau

.

Lampiran 6. Bak Penampungan Air Laut
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Lampiran 7. Kolam—Kolam Pendederan

i

Lampiran 8. Kolam-Kolam Pembesaran
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